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ABSTRAK 

Nama    : Amelia Mardalena   

Jurusan   : Pengembangan Masyarakat Islam  

Judul : Pendampingan Dinas Sosial Pekanbaru Dalam    

Pemberdayakan KUBE Jasa E-Waroeng Cahaya Dini di 

Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kelompok usaha bersama (KUBE) 

Jasa E-warong Cahaya Dini di kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan 

Kota Pekanbaru yang didampingi oleh Dinas sosial. Permasalahan penelitian ini 

adalah Bagaimana pendampingan  yang dilakukan Dinas Sosial Pekanbaru dalam 

pemberdayaan KUBE Jasa E-waroeng Cahaya Dini di Kelurahan Padang Terubuk 

Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru. Adapun tujuan untuk melihat 

pendampingan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota  Pekanbaru dalam 

memberdayakan anggota KUBE Jasa E-warong. jumlah iforman dalam penelitian 

ini ialah berjumlah 6 orang. 1 orang sebagai penyelia (penanggung jawab) yakni 

informan kunci, dan 5 orang adalah anggota e-warong sebagai informan 

pendukung. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif yakni dengan tahapan 

reduksi data, paparana data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Adapun 

hasil penelitian ini yaitu setelah adanya e-warong cahaya dini ini perekonomian 

anggota KUBE e-warong meningkat dan sandang pangan papan juga cukup 

terpenuhi serta memberikan manfaat pendapat keluarga. Bukan hanya itu saja, 

terbukti bahwa e-warong ini bisa dikatakan e-warong yang lebih maju yang ada di 

kota pekanbaru ini, karena yang penulis lihat adalah memliki pelayanan yang baik 

dan bagus, memiliki target penjualan, dan selalu menjaga harga dan mutu barang 

sehingga menjadikan e-warong dan para anggota berdaya. 

Kata Kunci: Pendampingan, Pemberdayaan ( KUBE) Jasa e-warong. 
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ABSTRACT 

Nama   : Amelia Mardalena   

Jurusan : Islamic Community Development 

Judul    : Assistance of the Pekanbaru Social Service in Empowering 

KUBE E-warong Cahaya Dini Services in Padang Terubuk 

Village, Senapelan District, Pekanbaru City 

 

This research was motivated by the existence of a joint business group (KUBE) 

for e-warong cahaya dini Services ini Padang Terubuk Village, Senapelan Distrct, 

Pekanbaru City, which was accompanied by the social service. The problem of 

this research is how the assistance carried out by the Pekanbaru Social Service in 

empowering the E-warong cahaya dini Service KUBE in Padang Terubuk Village, 

Senapelan District, pekanbaru City. The aim is to see the assistance carried out by 

the Pekanbaru City Social Service inempowering members of the e-warong 

service KUBE. The number of informants in this study amounted to 6 people. 1 

person as a supervisor ( person in charge) namely in thu key informants, and  5 

people are e-warong members as supporting informants. This research method 

uses qualitative research methods with data collection techniques of observation, 

interviews, and documentation. Data analysis techniques used in qualitative 

research are data reduction, data exposure, conclusion drawing and verification. 

The result of this study are that after the existence of this early light e-warong, the 

economy of KUBE e-warong members increased and the basic food and clothing 

were also fulfilled and provided benefits for family opinions. Not only that, it is 

proven that this e-warong can be said to be a more advanced e-warong in this City 

of Pekanbaru, because what the author sees is that it has good and good service, 

has sales targets, and always maintains the price and quality of goods so that make 

e-warong and its members empowered.   

Keywords: Mentoring, Empowerment (KUBE) e-warong services. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Program mengenai pengentasan kemiskinan dimulai oleh pemerintah 

dengan menerbitkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 

2010, tentang percepatan penanggulangan Kemiskinan. Dari diterbitkan Peratuan 

Presiden tersebut, maka dibentuklah Tim Nasional Percepatan Penanggulangan 

kemiskinan (TNP2K) ditingkat pusat, yang anggotanya terdiri dari unsur 

pemerintah  masyarakat, dunia usaha, dan pemangku kepentingaan lainnya. 

Selanjutnya, ditingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota, di bentuk Tim Koordinasi 

Penanggulangan Kemiskinan (TKPK)  

Dalam Islam, kemiskinan juga dapat mengancam ketentraman hidup 

bermasyarakat. Selama dalam kehidupan masyarakat itu masih ada rumah papan/ 

bambu dan rumah mewah, yaang rugi dan yang beruntung, yang kaya dan yang 

miskin, maka kedengkian dan kebencian akan terus menyala bagaikan api  

menyantap kayu kering. 
1
 

Untuk mengatasi masalah kemiskinan di suatu wilayah diperlukan campur 

tangan dari pemerintah agar masyarakat miskin dapat keluar dari bawah garis 

kemiskinan. Tanpa adanya bantuan dari pemerintah maka masyarakat miskin akan 

semakin tidak mampu mendapatkan dan menikmati bagian yang lebih layak dari 

hasil pendapatan dan pembangunan nasional. Karena kesejahteraaan merrupakan 

hakikat dari pembangunan nasional yang mencerminkan kualitas hidup dari 

sebuah keluarga yaanng diharapkan mampu dapat meningkatkan taraf hidup yang 

lebih baik. 

 Dalam mencapai kesejahteraan sosial tidak terlepas dari tujuan yang hendak 

dicapai yakni untuk menigkatkan taraf hidup masyarakat, taraf hidup masyarakat 

ditaandai dengan terentaskannya dari kemiskinan khususnya bagi masyaarakat 

                                                           
 

1
 Yusuf Qardhawi, Shadaqah Cara Islam Mengentaskan Kemiskinan, ( Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya Offset, 2013), hlm. 18 
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yang kurang mampu yang masih berada pada kondisi miskin. Menurut Fahruddin 

kesejahteraan adalah “bebas dari kemiskinan atau gangguan, kesukara hidup, dan 

kekhawatiran sehingga marasa aman secara lahiriah dan bathiniyah”. Dalam 

mewujudkan kesejahteraan pada masyarakat diperlkan perana di semua pihak 

dengan harapan dapat terselenggarakannya kesejahteraan sosial yang terarah, 

terpadu dan berkelanjutan. Untuk melihat taraf hidup meggunakan indikator 

kesejahteraan yang dapat memberikan gambaran mengenai aspek sosial maupunn 

ekonomi berdasarkan Badan Pusat Statistik ( BPS) Indonesia tahun 2000 yang 

menjelaskan tingkat kesejahteraan dijadikan ukuran yaitu : 

1. Tingkat pendapatan keluarga 

2. Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan 

pengeluaran untuk pangan dengan non-pangan. 

3. Tingkat pendidikan keluarga 

4. Tingkat kesehatan keluarga 

5. Kondisi perumahan serta fasilitas yanng dimiliki dalam rumh tangga. 

Pemerintah sebagai penyelenggara pemerintahan bertanggungjawab atas 

kelangsungan dan kesejahteraan rakyatnya melalui program-program 

pemberdayaan masyarakat guna mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. 

Sebagai respon terhadap permasalahan kemiskinan, Kementrian Sosial Republik 

Indonesia mengembangkan kebijakan sosial dalam bentuk Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE). KUBE yang sekaligus menjadi icon dari Kementrian Sosial 

tersebut, di desain untuk memberikan mata pencaharian baru dan untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga miskin dengan prinsip KUTABUNG, yaitu 

Kerja, Untung, Nabung (Sumodiningrat, 2009). Program KUBE di Indonesia 

dikelolah oleh Kementerian Sosial Republik Indonesia bekerja sama dengan 

Pemerintah Provinsi dan Dinas Sosial masing-masing Provinsi 

Kementrian sosial sebagai bagian dari lembaga pemerintah yang fokus pada 

program pembangunan kesejahteran sosial, melaksanakan kegiatan yang bertujuan 

untuk memberdayakan kelompok masyarakat miskin. Bantuan sosial mendukung 
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keuangan inklusif dan mempermudah pelakanaan komplementritas program ( 

melalui penggunaan satu kartu). Transformasi subsidi rastra menjadi bantuan 

pangan non tunai. Transformasi dari bantuan BANSOS tunai menjadi bansos non 

tunai dengan menggunkan perangkat dan mekanisme digital bukkan merupakan 

pekerjaaan mudah. Sebagai kos, E-Warong adalah sarana yang didirikan dan 

dikelola secara gotong royong dengaan memannfaatkan teknologi infformasi dan 

komunikasi ( TIK). E-Warong diracang sebagai tempat menjual bahan pangan 

pokok dan baraang di produksi KUBE dengan sistem transaksi non tunai.  

E-Warong hadir untuk meringankan beban pengeluaran keluarga miskin, 

dan turut membantu pengentasan kemiskinan di tiap daerah. Program ini 

merupakan tindak lanjut dari upaya mengentaskaan kemiskinan melalui sinergi 

program Kelompok  Usaha Bersama (KUBE).           

Pendampingan yaang dilakukan Dinas Sosial dalam memberdayakan KUBE 

E-Warong ini menyediakan bahan pangan yang bekerja sama dengan perusahaan 

umum (Perum Bulog)  bagi penerima manfaat program bantuan pangan, sehingga 

KPM tidak lagi menjadi penonton dalam bantuan sosial tetapi berperan aktif 

dalam pengelolaaan bantuan sosial itu sendiri. Selain itu, gagasan pembentuan e-

warong juga berawal dari pemberdayaan masyarakat yang telah terbentuk yaitu 

kelompok usaha bersama atau sering dsebut dengan KUBE. E-warong KUBE 

merupakan warung sembako biasa namun dalam proses transaksinya yang 

berbeda yakni berupa non tunai atau elektrnik yang bertujuan agar bantuan yang 

diterima masyarakat tepat sasaran, meningkatkan kapasitas masyarakat untuk 

memasarkan hasil produksi masyarakat sekitar terutama untuk Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM). E-warong ini juga ada faktor penghambatnya seperti 

keterbatasan modal, adanya saingan usaha sejenis dengan warga setempat, daan 

variasi jenis barang yang relatif masih minim. Kondisi masyarakatnya masih 

dikatakan menengah kebawah. 

Tujuan umum pendamping sosial khususnya pendamping KUBE adalah 

meningkatkan motivasi, kemampuan dan para anggota KUBE dalam 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan anggotanya. Kinerja para 
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Pendamping KUBE sangat berpengaruh terhadap sukses dan tidaknya 

pelaksanaan program-program KUBE, baik itu di perkotaan maupun di pedesaan. 

Para pendamping diberikan pengetahuan tentang bagaimana cara kerja 

pendamping agar dapat merangkul para anggota KUBE supaya berhasil dalam 

menjalankan usahanya. Pendampingan juga dituntut untuk menjadikan KUBE ini 

sebagai lahan untuk membuka lapangan kerja bagi masyarakat terutama para 

anggota KUBE karena peran pendamping antara lain perencanaan, pembimbing, 

pemberi informasi, motivasi, penghubung, fasilitator dan evaluator. Aktor yang 

terlibat dalam implementasi program ini bukan hanya para anggota KUBE saja 

sebagai pembuat usaha, akan tetapi seluruh stakeholder ikut dilibatkan termasuk 

pendamping KUBE itu sendiri. 

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan di E-Warong Cahaya Dini yanng 

berlokasi di jalan Mawar Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru,Riau. E-Warong cahaya dini ini merupakan salah satu warung yang 

ditunjuk oleh Dinas Sosial kota Pekanbaru yang telah melaksanakan program E-

Warong. Yang mendapatkan bantuan pangan di kecamatan Senapelan melalui 

program E-Warong  sebagian besar pengurus rumah tangga yaang memiliki empat 

sampai lima jumlah anggota keluarga, karena sasaran program E-Warong ini 

diberikan kepada ibu pengurus rumah tangga yang tahu betul kebutuhan yang ada 

dalam rumah tangganya. Karena program e-waroeng ini dapat membantu 

mengurangi beban belanja pangan di dalam satu keluarga mendapat beras 10 kg 

dan telur 1 papan dan di tambahi selama pandemi dengan kentang dan kacang 

hijau setidaknya untuk menguranggi  biaya pengualan untuk kebutuhan lain. 

Berdasarkan hasil wawancara tidak tertruktur, peneliti melakukan 

wawancara kepada ketua sekaligus pengelola E-warong cahaya dini diketahui 

selama masa pandemi 19 ini ekonomi atau pendapatan  E-Warong menurun, 

gangguan sistem jaringan, dan juga masih terdapat penerima bantuan yang sudah 

tidak layak lagi menerima bantuan karena perekonomiannya telah meembaik yang 

dapat memenuh kebutuhannya sendiri, hal inilah yang dapat memicu 

kecemburuan sosial, dimana masih terdapat masyarakat kurang mampu yang 
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berhak mendapatkan bantuan sosial. Menanggapi hal itu, tujuan program E-

Warong  ini harapkan dapat meningkatkan taraf hidup dalam rangka 

mensejahterakan Masyarakat. Program Dinas Soosial itu adalah menanggani 

segala  permasalahan sosial, penguatan kelembagaan, sumber dan potensi yang 

ada. Upaya yang dilakukan oleh E-Warong Cahaya Dini yaitu: mencari pola 

pemasaran, menambah komoditi usaha, meningkatkkan pelayanan kepada 

konsumen, mencari mitra kerja dalam hal yang saling menguntugkan dll. 
2
 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pendampingan Dinas Sosial Pekanbaru 

Dalam Pemberdayakan KUBE Jasa E-Warong Cahaya Dini di Kelurahan 

Padang Terubuk Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru."  

 

1.2. Penegasan Istilah  

1. Pendampingan  

Menurut BPKB
3
 Jawa Timur, pendampingan daat bermakna pembinaan, 

pengajaran, pengarahan dalam kelompok yang llebih berkonotasi pada menguasai, 

mengendalikan, dan mengontrol. Kata pendammpingan leih bermakna pada 

kebersamaan, kesejajaran, samping menyampinng,dan karena kedudukan antara 

keduanya (penamping dan dampingan) sederajat, sehingga pembagian dari 

keseluruhan antara  atasan dan bawahan
4
. Hal ini membawa implikasi bahwa 

peran pendampingan hanya sebatas pada wilayah eksterna  seperti memberikan 

alternatif, saran, dan bantuan konsultatif tanpa harus ikut campur dalam hal 

pengambilan keputusan
5
.  

                                                           
 

2
 Wawancara dengan pengurus serta penanggung jawab E-Warong cahaya dini yakni 

bapak anto 

 
3
 BPKB adalah singkatan dari Badan Perkumpulan Keluarga Berencanna. 

 
4
 Albertina Nasri Lobo. Proses pendampingan. Skripsi (Jakarta: Universitas Indonesia: 

2008) hal. 19 

 
5
 Kapit Tatak Aprianto, „Pendampingan Partisipator Dalam Meningkatkan Kemandirian 

Masyarakat Tunagrahita”. Dalam jurnal Pendidikan. Teori penelitian dan pengembangan,6 (2019) 

hal 129  
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Pendampingan adalah kegiatan untuk membantu individu maupun 

kelompok dengn mengembangkan proses interaksi dan komunikasi dari, oleh, dan 

untuk anggota , serta mengembangkan kesetiakawanan dan solidaritas kelompok 

dalam rangka menumbuh kembangkan kesadaran sebagai manusia yang utuh, 

berperan dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
6
.  

Pendampingan yang dimaksud dalam pennelitian ini adalah pendampingan-

pendampingan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru dalam 

pemberdayaan anggota KUBE Jasa  E-Warong melalui peminjaman modal, 

memberikan motivasi agar usaha KUBE ini dapat berkembang dan lebih maju 

lagi. 

2. Dinas Sosial 

 Dinas Sosial merupakan unsur pelaksana urusan pemerintah yang menjadi 

kewenangan daerah. Dinas Sosial dipimpin oleh kepala Dinas  yang bekedudukan 

di bawah dan beranggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.  Dinas 

sosial mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan urusan 

pemerintah yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantu yang diberikan 

kepada Daerah di bidang sosial.  

Dinas Sosial yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah Dinas Sosial 

Kota Pekanbaru di bagian penanganan fakir miskin. 

3. KUBE E-Warong 

Kelompok usaha bersama (KUBE) adalah himpunan dari keluarga dengan 

jumlah anggta  kepala keluarga 10 KK yang bergolong miskin yang dibentuk, 

tumbuh, dan berkembang atas dasar prakarsanyaa sendiri, saling berinteraksi 

antara satu dengan lain, dan tinggal dalam satuan wilayah tertentu. 

E-Warong ( elektronik warung gotong royong) yang syarat pendirinya 

adalah terdiri dari 10 orang  dari KK  yang bergolong keluarga miskin yang 

bertujuan untuk  pemberdayaan masyarakat agar peserta/masyarakat  yang 
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dijadikn pengurus E-warong (elektronik warung gotong royong) tersebut mandiri 

dan lebih sejahtera.  

Maksud dari elektronik adalah bahwa  pengambilan bantuan pangan non 

tunai tersebut menggunkan sistem gesek  dengan bantuan alat ddan mesin EDC 

yang diberikan oleh Bank Himbara (Himpunan Bank Negara) khususnya bank 

BNI yang melayani seluruh wilayah Kota Kabupaten. Sdangkan gotong royong 

disini adalah dimakasudkan bahwa karena pendirian E-warong berfungsi dalam 

pemberdayaan masyarakat maka sifatnya gotong royong dipikul bersama dan 

tidak mngharapkan imbalan karena besarnyya upah/gaji yang diterima oleh para 

pengurus E-warong adalah didasarkan pada bagi hasil laba yang diterima dari 

selisih harga BPNT ( Bantuan Pangan Non Tunai) yang disalurkan dikalikan 

jumah pengambilan bantuan atau keluarga penerima manfaat (KPM). 

E-warong  yang dimaksud pada penelitian ini adalah KUBE Jasa e-warong 

cahaya dini yang berlokasi di Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan 

Kota Pekanbaru. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas,maka dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan permasalahan yaitu: Bagaimana pendampingan  yang dilakukan 

Dinas Sosial Pekanbaru dalam pemberdayaan KUBE Jasa E-warong Cahaya Dini 

di Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senaplan Kota Pekanbaru? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang pendampingan yang 

dilakukan oleh Dinas Sosial Kota  Pekanbaru dalam memberdayakan anggota 

KUBE Jasa E-warong Cahaya Dini Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan 

Senapelan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam penelitan ini, maka 

dalam tulisan ini  dibagi  dalam  beberapa sub Bab yang keseluruhannya 

merupakan suatu kesatuan yang utuh dengan sistematika penelitian  sebaga 

berikut: 

 

BAB I      : PENDAHULUAN 

  Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Penegasan 

Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan 

Sistematika Penelitian 

BAB II      : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Terdiri dari Kajian Teori, Kajian terdahulu, dan Kerangka Pikir. 

BAB III    : METODOLOGI PENELITIAN 

 Terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi, dan Waktu 

Peneitian, Sumber Data, Informan Pnelitian, Teknik Penngumpulan 

Data, Validasi Data, dan Tekni Analisa Data. 

BAB IV    : GAMBARAN UMUM 

 Terdiri dari Gambarann Umum di Kelurahann Padang buaan 

Kecamatana Senapelan Kota Pekanbaru.  

BAB V      : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Menjelaskan tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

BAB VI    : PENUTUP 

 Bab ini berisikan tentang Kesimpulan dan Saran-saran yang 

membangun untuk kemajuan yang akan datang. 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu    

Pendampingan Dinas Sosial Pekanbaru dalam pemberdayaan KUBE Jasa E-

Warong Cahaya Dini di Kelurahan Padang Bulan Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru perlu dioptimalkan mencari penelitian terdahulu yang ada kaitannya 

dengan penelitian tentang Pendampingan Dinas Sosial Dalam Pemberdayaan E-

Warong. Adapun itu yaitu: 

1. Penelitian Ariska Suriyanti (2021) makasiswa dari Universitas 

Muhammadiyah  Makassar Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik jurusan 

Ilmu Administasi Negara. Penelitian ini berjudull “ Peran Dinas Sosial 

Dalam Penanganan Fakir Miskin di Kota Makassar”. Metode Penelitian ini 

menggunakkan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. Pendekatan 

kualitatifnya ini menjelaskan sedetail mungkin objek dan masalah 

penelitian. Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori tentang 

“peran” menurut Poerdaminta (1995). Dalam penelitian inii membahas 

tentang peran dinas sosial dalam penanganan fakir miskin di kota makassar. 

Permasalahan dalam penelitian ini peran dinas sosial di kota makassar ini 

dilihat dari aspek pemerintahh sebagai regulator dalam program penanganan 

fakir miskin pemerintah masih belum berperan aktif dalam peningkatan 

ekonomi agar kemiskinan dapat di urai dan diselesaikan dan juga belum 

aktif dalam  membangun kondisi yang kondusif untuk pelaksanaan 

pembangunn daerah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

Dinas Sosial sebagai reguator,dinamisator dan fasiltator dalam menangani 

fakir miskin di Kota Makassar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

juga membahas tentang dalam penanganan kemiskinan sedangkan 

perbedaannya adalah perbedaan tempat lokasi dan objek nya.  
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2. Penelitian Andi Reinreng Baso Ilham (2021) mahasiswa Universitas 

Muhammadiyyah Makassar Fakulas Ilmu Sosial dan Illmu Poliik program 

studi Imu Administrasi Negara. Judul penelitian ini adalah “Peran 

Pendamping Sosial Dalam Penyaluran Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Kelurahan Parang Layang Kecamatan Bonntoala Kota Makassar”. Teori 

yang dipakai di dalam penelitian ini adalah teori “peran”. Metode penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

peran pendamping dalam penyaluran program keluarga harapan (PKH) serta 

hambatan pendamping dalam pendampingan program peuarga harapan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis sadalah sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif dan tahun penelitiannya. Sedangkan 

perbedaannya adalah perbedaan lokasi penelitain dan objek penelitiannya.  

3. Penelitian Hendrik Yasin (2015), mahasiswa Gorontalo Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik. Penelitian ini tentang Upaya “Strategi Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE)”. Metode penelitian 

ini mnggunakan pendekatan Kualitatif, penelitian kualitatif menanyakan 

atau ingin mengetahui makna (berupa Konsep). Dalam peneltian ini 

membahas tentang KUBE di Desa Kuala memiliki potensi, yang terdiri dari 

Chatering, perbengkelan, dan pertukangan meubel. Tetapi yang paling 

memnonjol dan aktif sampai dengan saat ini adalah chatering. Ada beberapa 

masalah yang dihadapi  angota kelompok dalam usaha, seperti: kurangnya 

modal usaha, masih belum terpenuhinya asilitas yang dibutuhkan serta alat-

alat yang harus disediakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

potensi dan permasalahan yan ada pada program kelompok usaha bersama 

(KUBE) di Desa Kuala serta menjelaskan upaya strategi dalam 

pemeberdayaan ekonomi masyaraakat melalui kelompok usaha di Desa 

Kuala
7
. Hasil dari penelitian ini adalah upaya strategi yang dilakukan dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui KUBE adalah dengan memberikan 

                                                           
 

7
. Hendrik Yasin, Jurnal tentang Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui 

KelompokUsaha Bersama (KUBE). Gorontalo Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Tahun 2015 



 
 
 

11 
 
 
 

  
 

penguatan terhadap masyarakat melalui sosialisasi agar masyarakat 

mengerti dan memahami betapa pentingnya untuk ikut dalam KUBE dengan 

harapan masalah kebutuhan yang dihadapi masyarakatt sedikit demi sedidkit 

bisa teratasi terutama kebutuhan pendidikan. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah lokasi dan 

permasalahannya juga berbeda. 

 

2.2 Kajian Teori 

Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang salinng berkaitan dan 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena, 

gambaran sisematis ini dijabarkan dan menghubunkan antara variabel yang satu 

dengan variabel yang lain dengan tujuan untuk menjelakan fenomena tersebut. 

 

1. Pendampingan 

a. Pengertian Pendampingan  

Pendampiingan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh orang yang didampingi. Adapun 

menurut para Ahli mengenai pendampingan adalah  sebagai berikut: 

1) Menurut Albertino Nasi Lobo, pendampingan yaitu sebagai suatu strategi 

yang umuum digunakan oleh pemerintah dan lembaga non profit dalam 

upaya meningkatkan mutu dan kuallitas summber daya manusia (SDM)  

sehingga mampu mengindentifikasikan dirinya sebagai bagian dari 

ppermasalahan uang dialami dan berupaya untuk mencari alternatif 

pemecahan masalah yang dihadapi. 

2) Menurut Totok S. Wiryasaputra, mengacu pada hubungan diantaranya dua 

subjek, yakni orang yang “mendampingi” dan orang yang “didampingi” 

dalam posisi sederajat. Pendapat tersebut dikautkkan dengan pendapat 

Departemen Sosial, bahwa: “pendampingan adalah proses pembimbingan 

atau pemberian kesempatan kepada masyarrakat, khususnya masyarakat 
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miskin yang dilakukan oleh para pendammping atau fasilitator melalui 

serangkaian ativitas  yang memungkinka komunitas tersebut memiliki 

kemampuan dan kepercayaan diri dalam menghadap permasalahan seputr 

kehidupannya”
8
 

3) Menurut Ahmad Rokhul Alamin, pendampingan sosial merupakan satu 

strategi yang menentukan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. 

Sesuai dengan prinsip pekerja sosial, yakni “ membantu orang agar mampu 

membantu  dirinya sendiri”, pemberdayaanmasyarakat sangat 

memperhatikan pentingnya partisipasi masyarakat yang kuat. Dalam 

konteks ini, peranan seorang pekerja sosial seringkali diwujudkan dalam 

kapasitasnya sebagai pendamping, bukan sebagai penyembuh atau pemecah 

masalah secara langsung. 

4) Menurut Nurnita Widyakusuma, pendampingan merupakan kegiatan yang 

diyakini mampu mendorong terjadinya pemberdayaan fakir miskin secara 

optimal. Perlunya pendampingan dilatar belakangi oleh adanya kesenjangan 

pemahaman  diantara pihak yang diberikan bantuan  dengan sasaran 

penerima bantuan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa  pendmpingan adalah suatu kegiatan untuk 

membantu individu atau kelompok yang didampingi untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi agar dapat hidup mandiri dan berperan dalam masyarakat. 

Pendampingan hanya berperan memfasilitasi bersama-sama individu attau 

kelompo dalam memecahkan masalah. Peran antara yang didampingi dan 

pendamping adalah sederajat jadi dalam pelaksanaannya tidak ada istilah atasan 

maupun bawahan.  

b. Fungsi Pendampingan 

Pendampingan adalah salah satu dari teknik pemberdayaan yang 

mempunyai fungsi penting. menurut Totok S. Wiryasaputra fungsi pendampingan 

yakni sebagai berikut: 

                                                           
 

8
 Totok S.Wiryasaputra. Ready to care: Pendampingan dan Konseling Psikologi. ( 

Yogyakarta : Galamn Presss,2006) hal. 19 
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1) Menyembuhkan, pendamping memakai ketika melihat keadaan yang perlu 

dikembalikan pada keadaan semula atau mendekati keadaan semula. 

2) Menopang,   digunakan   untuk   membantu   orang   yang   didampingi 

menerima keadaan yang sekarang sebagaimana adanya, kemudian berdiri 

di atas kaki sendiri dalam keadaan yang baru serta tumbuh secara penuh 

dan utuh. 

3) Membimbing,  dilakukan  pada  waktu  orang  mengambil  keputusan 

mengenai masa depannya. 

4) Memperbaiki  hubungan,  fungsi  ini  digunakan  pendamping  untuk 

membantu  orang  yang  didampingi  bila  mengalami  konflik  batin 

dengan pihak lain yang mengakibatkan putusnya atau rusaknya hubungan. 

5) Memberdayakan   (empowering),   pendamping   memfungsikan   diri 

sebagai    mitra    atau    fasilitator    yang    memberdayakan, 

membebaskan dan membangun kekuatan atau kemampuan.
9
 

 

c. Prinsip- Prinsip Pendamping 

Menurut Departemen sosial dalam melaksanakan tugasnya, pendamping 

harus berpedoman dan memegang teguh prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1) Penerima(acceptance) 

Pendamping hendaknya menerima penerima manfaat tanpa memandang 

latar belakang, SARA, keadaan fisik dan psikis. 

2) Individualisasi ( Individualization)  

Pendamping hendaknya memahami keberadaan penerima manfaat sebagai 

sosok individu yang unik atau berbeda satu sama yang tidak bisadisamakan 

dengan individu lainnya 

3) Tidak menghakimi (  No-Judgemental)  
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 Ibid. Hal.88 
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Pendamping selayaknya tidak menghakimi atau melakukan penlilaian secara 

sepihak atas diri penerima manfaat dalam berbagai hal baik sifat, watak, 

tingkah laku, perbuatan maupun masalah yang sedang dihadapinya. 

4) Kerahasiaaan ( Konfidentiality) 

Dalam rangka menjaga keselamatan, keamanan, dan kenyamanan maka 

pendamping wajib member jaminan atau menjaga kerahasiaan menyangkut 

data atau informasi yang bersifat pribadi kepada orang lain. 

5) Rasional ( Rasionality) 

Pendamping  berperan  dalam  memberikan  pandangan  yang  objektif  dan 

faktual terhadap kemungkinan-kemungkinan yang terjadi serta mampu 

mengambil keputusan.
10

 

 

 

d. Tahapan Pendampingan
11

 

Keberhasilan pendampingan tidak dapat dipisahkan dari kemampuan 

maupun   keterampilan   yang   dimiliki   oleh   pendamping.   Keteraturan   dalam 

melaksanakan tahapan pendampingan menjadi kunci   keberhasilan. Tahapan 

pendampingan secara umum meliputi : 

1) Tahapan Pendekatan Awal 

Pendekatan awal merupakan upaya pendamping dalam melakukan 

pertemuan awal dengan penerima manfaat, pemangku kepentingan serta 

pihak terkait lainnya dengan tujuan mendapatkan dukungan dalam 

memberikan pelayanan sosial khususnya bagi Penerima Manfaat dan juga 

persiapan dari petugas terhadap pengembangan masyarakat. Dalam hal ini 

Pendamping dapat mencari/menemukan anggota/ klien untuk diberikan 

pendampingan terkait permasalahan yang dihadapinya. Dapat juga 

                                                           
 

10
 Departemen Sosial RI, Pedoman Pendmpingan Pada Rumah Perlindungan dan 

Trauma Center. ( Jakarta: Samudra Biru,2007) hal.09 

 
11

 KEMENSOS,  Modul 4 Tahap Pertolongan . ( Indonesia : Pusdiklat Kesejahteraan 

Sosial, 2020) hal 15-25 
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Penerima Manfaat mencari Pendamping untuk memperoleh layanan 

pendampingan karena merasa memiliki kebutuhan dan permasalahan.  

2) Tahap Assesment 

Mencakup proses pengidentifikasian masalah (kebutuhan yang dirasakan 

atau feltneeds) dan juga sumberdaya yang di miliki klien/anggota. 

Identifikasi masalah merupakan kegiatan mengidentifikasi, mengumpulkan, 

menganalisis dan merumuskan masalah, kebutuhan, potensi serta sumber 

yang dapat dimanfaatkan dalam upaya pemecahan masalah. Identifikasi 

masalah merupakan tindakan untuk memahami, merumuskan masalah serta 

mengungkapkan dan menggali informasi sebab terjadinya masalah dan 

akibat yang ditimbulkan atas masalah tersebut. 

3) Tahap Rencana Pemecahan 

Tahap rencana pemecahan masalah harus didasarkan pada hasil identifikasi 

yang telah dilakukan. Fungsi rencana pemecahan masalah adalah untuk 

menyepakati pelayanan apa yang tepat diberikan kepada Penerima Manfaat 

sesuai dengan kebutuhan dan masalahnya. Tahap rencana pemecahan 

masalah yang dilakukan secara partisipatif merupakan suatu tindakan 

sistematis untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan yang 

diinginkan dengan melibatkan Penerima Manfaat. 

4) Tahap Pemecahan Masalah  

Pelaksanaan pemecahan masalah dilakukan berdasarkan rencana pemecahan 

masalah yang telah disusun bersama Penerima Manfaat. Pendamping Sosial 

mulai melaksanakan program kegiatan pemecahan masalah dengan 

melibatkan secara aktif Penerima Manfaat yang dilayani. 

5) Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring adalah kegiatan pemantauan terhadap semua proses kegiatan 

yang dilaksanakan. Monitoring dilaksanakan selama proses kegiatan 

berlangsung, baik oleh lembaga yang mempekerjakan maupun oleh 

Pendamping Sosial itu sendiri terkait dengan perubahan yang terjadi pada 

diri Penerima Manfaat yang dilayaninya. 



 
 
 

16 
 
 
 

  
 

Sedangkan evaluasi dilakukan untuk melihat perkembangan atau perubahan 

yang terjadi pada Penerima Manfaat sebagai dampak dari kegiaatan yang 

direncanakan. Evaluasi dilakukan baik selama proses kegiatan berlangsung 

maupun pada akhir bahkan setelah program/kegiatan berakhir. 

Evaluasi ini dilakukan selain untuk melihat perkembangan dan perubahan 

yang terjadi, juga dilakukan untuk melihat sejauh mana tujuan yang sudah 

ditetapkan dapat tercapai. Disamping sebagai bentuk pertanggungjawaban 

atas kegiatan yang dilakukan oleh Pendamping Sosial. 

6) Tahap Terminasi / Pengakhiran dan Rujukan 

Merupakan tahap „pemutusan‟ hubungan secara formal dengan komunitas 

sasaran/ pemutusan pemberian layanan.
12

 Tujuan kegiatan ini agar Penerima 

Manfaat dapat mandiri tidak tergantung secara terus menerus kepada 

layanan.  

Juni Thamrin menjelaskan mengenai cara melaksanakan pendampingan 

yakni : 

“ Banyak cara melakukan pendampingan dan salah satunya melalui 

kunjungan lapangan, tujuan kunjungan lapangan ini adalah membina hubungan 

dekat dengan anak-anak, kedekatan yang dihasilkan akan semakn menumbuhkan 

kepercayaan anak bahwa kita sunggguh menjadi sahabat, kakak,sekaligus 

orangtua” (Rina Erviyati, 2007:17) 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan yang harus 

dilaksanakan   dalam   pendampingan   yakni   meliputi   persiapan, identifikasi 

kebutuhan, merencanakan program alternative, pendamping harus berpatisipatif 

melibatkan yang didampingi menemukan masalah yang dihadapi, pelaksanaan 

pendampingan,   setalah   dilaksanakan   dievaluasi   kemudian   setelah   anak 

dampingan  berhasil adanya pemutusan hubungan secara formal. Dan cara lain 

                                                           
 

12
 Choerut Tazkiyah, skripsi tentang Pendampingan Pekerja Sosial Terhaddap  Klien 

pada Pelaksanaan Bimbingan Keterampilan di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW). Universitas 

Negeri Yogyakarta Fakkultas Ilmu Pendididikan tahun 2012.  
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yang bisa dilakukan yakni dengan kunjungan lapangan untuk menambah 

kedekatan dengan anak binaan. 

e. Peran Pendampingan  

Peran pendampingan terdiri dari dari tiga bagian yaitu : 

1) Peran Fasilitator 

Peran utama seorang fasilitator adalah menjadi pemandu proses. Ia 

selalu mencoba proses yang terbuka, inklusif, dan adil sehingga setiap 

individu berpartisipasi secara seimbang. Fasilitator juga menciptakan 

ruang aman dimana semua pihak bisa sungguh-sungguh berpartisipasi. 

Pendamping mempunyai tanggung jawab untuk menciptakan, 

mengkondisikan iklim kelompok yang harmonis, serta memfasilitasi 

terjadinya proses saling belajar dalam kelompok (BPKB Jatim, 2003).  

Menurut PNPM-P2KP, fasilitator yang baik harus memenuhi 3 kriteria 

yaitu : Memastikan adanya kejelasan harapan anggota kelompok atas 

peran fasilitator. Menciptakan pemahaman bersama tentang peran 

seorang fasilitator. Memberika penjelasan tentang peran fasilitator.
13

 

Selain berperan sebagai pemandu proses, Fasilitator memiliki peran 

penting lainnya sebagai Tool Giver atau pemberi alat bantu. Untuk 

memudahkan sebuah proses mencapai tujuannya, fasilitator bisa 

menciptakan atau membuat alat-alat bantu sederhana agar proses dialog 

atau diskusi menjadi lebih mudah dan lebih cepat. Biasanya alat-alat 

bantu itu berupa pertanyaan-pertanyaan kunci yang sederhana dan bisa 

membantu peserta mulai saling berdialog dan berdiskusi. 

Selain sebagai pemberi alat bantu, peran fasilitator juga sebagai Process 

Edukator atau pendidik proses. Pada kehidupan sehari-hari orang 

senantiasa mengejar tujuannya masing-masing. Pada gilirannya 

seringkali para penyewa tenaga fasilitator lebih suka membicarakan 

hasil sebuah pertemuan dari pada membicarakan prosesnya. 
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2) Sebagai Motivator
14

 

Menurut David B. Guralnik, dalam Dasar-Dasar Motivasi “motive is an 

inner drive, impulse, etc, that causes one to act”. Motif adalah suatu 

perangsang dari dalam, suatu gerak hati, dan sebagainya yang 

menyebabkan seseorang melakukan sesuatu). Sedangkan menurut 

Harold Koontz, dalam Dasar-Dasar Motivasi, menyatakan : “As 

Berelson and Steiner have defined the term, a motive “is an inner state 

that energizes, activities, or more (hence „motivation‟), and that directs 

or channels behavior toward goals”. (Seperti yang dirumuskan oleh 

Berelson dan Steiner, suatu motif adalah suatu ledakan dari dalam yang 

memberi kekuatan, yang menggiatkan, atau yang menggerakkan, 

karenanya disebut penggerakan atau motivasi, dan yang mengarahkan 

atau menyalurkan perilaku kearah tujuan-tujuan). 

Menurut George R.Terry, dalam Dasar-Dasar Motivasi, menyatakan 

bahwa Motivation is the desire within an individual that stimulates him 

or her to action. (Motivasi adalah keinginan di dalam seorang individu 

yang mendorong ia untuk bertindak). 

Sedangkan menurut Harold Koontz et al. dalam Dasar-Dasar Motivasi, 

menyatakan bahwa Motivation refers to the drive and effort to satisfy a 

want or goal”. (Motivasi menunjukkan dorongan dan usaha untuk 

memenuhi/memuaskan suatu kebutuhan atau untuk mencapai suatu 

tujuan). 

Menurut Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard, dalam Dasar-Dasar 

Motivasi (Moekijat : 2002), menyatakan : “Satisfying factors that 

involve feelings of achievement, professional growth, and recognition, 

that one can experience in a job that offers challenge and scope are 

reffered to as motivations”. (Faktor- faktor pemuas yang mengandung 

perasaan akan prestasi, pertumbuhan professional, dan penghargaan agar 
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seseorang dapat melakukan pekerjaan yang memberi tantangan dan 

kesempatan disebut motivator). 

Sedangkan menurut BPKB Jatim (2007), Motivator adalah peran untuk 

menyadarkan dan mendorong kelompok untuk mengenali potensi dan 

masalah, dan dapat mengembangkan potensinya untuk memecahkan 

permasalahan itu. 

Menurut George R. Terry, dalam Dasar-Dasar Motivasi (Moekijat : 

2002), motivator yang biasanya memberikan hasil yang sangat 

memuaskan memiliki 10 ciri yaitu : 

a) Melakukan perluasan dan perputaran pekerjaan. 

b) Meningkatkan partisipasi dan peran serta  

c) Menerapkan manajemen berdasarkan hasil. 

d) Melakukan sentuhan perilaku manajerial pada setiap tingkatan secara 

bertahap. 

e) Memiliki kemampuan berpikir yang kuat. 

f) Membangun hubungan antar manusia yang realistik. 

g) Melakukan akomodasi lingkungan kerja. 

h) Memiliki waktu kerja yang fleksibel. 

i) Bersedia menerima kritik secara efektif. 

j) Berusaha membangun sistem kerja yang solid.  

 

3) Peran Katalisator 

Katalisator adalah orang-orang yang menjadikan segalanya terlaksana. 

Karakteristik seorang katalisator antara lain: intuitif/naluriah, 

komunikatif, bersemangat, berbakat, kreatif, menginisiatifkan, 

bertanggung jawab, murah hati dan berpengaruh. Seorang katalisator 

akan membantu anggota tim lain untuk saling mendukung dan memberi 

semangat. 
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Dalam pendamping dalam hal ini dapat dengan melakukan aktivitas 

sebagai penghubung antara kelompok pendampingan dengan dengan 

lembaga di luar kelompok maupun lembaga teknis lainnya, baik 

lembaga teknis pelayanan permodalan maupun pelayanan keterampilan 

berusaha dalam rangka pengembangan jaringan. 

Kelompok perlu didampingi karena mereka merasa tidak mampu mengatasi 

permasalahan secara sendirian dan pendamping adalah mendampingi kelompok. 

Dikatakan mendampingi karena yang melakukan kegiatan pemecahan masalah itu 

bukan pendamping. Pendamping hanya berperan untuk memfasilitasi bagaimana 

memecahkan masalah secara bersama-sama dengan masayarakat, mulai dari tahap 

mengidentifikasi permasalahan, mencari alternatif pemecahan masalah, sampai 

pada implementasinya. 

Dalam upaya pemecahan masalah, peran pendampingan hanya sebatas pada 

memberikan alternatif-alternatif yang dapat diimplementasikan. Dan kelompok 

pendampingan dapat memilih alternatif mana yang sesuai untuk diambil. 

Pendamping perannya hanya sebatas memberikan pencerahan berfiki berdasarkan 

hubungan sebab akibat yang logis, artinya kelompok pendampingan disadarkan 

bahwa setiap alternatif yang diambil senantiasa ada konsekuensinya. Diharapkan 

konsekuensi tersebut bersifat positip terhadap kelompoknya. 

Dalam rangka pendampingan ini, hubungan yang dibangun oleh pendamping 

adalah hubungan konsultatif dan partisipatif. Dengan adanya hubungan itu, maka 

peran yang dapat dimainkan oleh pendamping dalam melaksanakan fungsi 

pendampingan adalah peran motivator, peran fasilitator dan peran katalisator ( 

BPKB Jawa Timur, 2001). 

Peran-peran pendamping tersebut hanya akan dapat dilaksanakan secara 

maksimal jika pendamping memahami kelompok yang didampinginya, karena itu 

pendamping diupayakan dapat hadir di tengah mereka, hidup bersama mereka, 

belajar dari apa yang mereka miliki, mengajar dari apa yang mereka ketahui, dan 

bekerja sambil belajar. 
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2. Pemberdayaan  

Pemberdayaan menurut bahas berasal dari kata daya yang berarti 

tenaga/kekuatan, proses, cara, perbuatan pemberdayaan.
15

 Pemberdayaan adalah 

upaya yang membangun daya masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk 

mengembangkannya.
16

  

Pemberdayaan adalah sebuah “proses menjadi” bukan sebuah “proses 

instansi”. Sebagai proses, pemberdayaan mempunyai tiga tahapan yaitu, 

penyadaran, pengkapasitasan dan pendayaan. Secara sederhana dapat dijelaskan 

sebagai berikut ( Wrihatnolo & Dwidjowijoto, 2007 ) : 

 

a. Tahap pertama adalah penyadaran 

 pada tahap ini target yang hendak di berdayakan diberi “ pencerahan “ 

dalam bentuk penyadaran bahwa mereka mempunyai hak untuk mempunyai 

“ sesuatu “. Misalnya, target adalah kelompok masyarakat miskin, kepada 

mereka diberikan pemahaman bahwa mereka dapat menjadi berada, dan itu 

dapat dilakukan jika mereka mempunyai kapasitas untuk keluar dari 

kemiskinannya. Program-program yang dapat diberikan dalam tahap ini 

dapat dilakukan, misalnya menerbikan pengetahuan yang bersifat kognisi, 

belief, dan heaing. Prinsip dasarnya adalah membuat target mengerti bahwa 

mereka perlu diberdayakan dan proses pemberdayaan di mulai dari diri 

sendiri. 

 

b. Tahap kedua adalah pengkapasitasan.  

Inilah yang sering disebut dengan capacity building, atau dalam bahasa 

yang leih sederhana memampukan atau enabling. Untuk diberikan daya atau 
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 Pusat Bahas departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, 
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 Daniel Sukalele, “Pemberdayaan Masyarakkat Mskin di Era Otonomi Daerah” dalam 

wordpress.com/about/pemberdayaan-masyarakat-miskin-di-era-otonomi-daerah di akses tgl 15 
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kuasa, yang bersangkutan harus mampu terlebih dahulu. Misanya, sebelum 

memberikan otonomi daerah,seharusnya daerah-daerah yang hendak 

diotonomkan diberi program pemampuan atau capacity building untuk 

membuat mereka “cakap” dalam mengelola otonom yang diberikan. 

c. Tahap ketiga adalah pemberian daya  

Pemberian daya itu sendiri atau empowerment dalam makna sempit. Pada 

tahap ini target diberikan daya, kekuasaan, otoritas, atau peluang. 

Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat lapisan masyarakat indonesia umunya dan masyarakat khususnya. 

Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakak eara 

produktif sehingga mampu menghasilkaan nilai tambah yang tinggi dan 

pendapatan yang lebi besar. Upaya peningkatan kemampuan untuu menghailkan 

nilai tambah paling tidak harus ada perbaikan akses terhadap empat hal yaitu 

akses teerhadap sumber daya, akses terhadap teknologi, akses terhadap pasar dan 

akses terhadap permntaan. 

Menurut Schumacker yang dikutipkembali oleh Harry Hikmat, 

pemberdayaan adalah kelompok miskin yang dapat diberdayakkan melalui ilmu 

pengetahuan dan kemandirian sehingga dapat berperan sebagai agen 

pembangunan.
17

 Berbeda dengan pendapat Rappaport yang juga mengutip dari 

bukunya Harry Hikmat, mangartikan bahwa pemberdayaan sebagai pemahaman 

sebagai psikologis pengaruh kontrol   individu terhadap keadaan sosial, kekuatan 

politik, dan hak-haknya menurut undang-undang. Sementara itu, Mc Ardle 

mengartikan pemberdaayn sebagai proses pengambiilan keputusan oleh orang-

orang yang secara konsekuen melaksanakan keputusan tersebut. Orang-orang 

yang telah mencapai tujuan kolektif diberdayakan melalui kemandiriannya, 

bahkan merupakan “ keharusan” unruk lebih diberdayakan melalui usaha mereka 

sendiri dan akumulasi pengetahuan, keterampilan, serta sumber lainnya dalam 

rangka mencapai tujuan mereka tanpa bergantung pada pertolongan dari hubungan 
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eksternal. Namun demikian, Mc Ardle mengimplikasikan hal tersebut bukan 

untuk mencapi tujuan, melainkaan makna pentingnya proses daaalm pengambilan 

keputusan.
18

 

Pemberdayaan merupakan upaya penegrahan sumber daya untuk 

mengembangkan potensi masyarakat guna meningkatkan produktivitas 

masyarakat, proses pembangunan dimana maasyarakat berinisiatif untuk memulai 

proses kegiatan sosial mempeprbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Tujuan dari 

permberdayaan masyarakat adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dan sumbe daya alam yang terdapat dsekitarnya dalam konteks ini pemberdayaan 

di bidang ekonomi itu untuk penguatan masyarakat dalam mendapatkan gaji/upah 

yang memadai, untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan keterampilan, 

sehingga memperroleh peningkatan hasil dan berupaya untuk 

mengembangkannya.  

Pemberdayaan di bidang ekonomi meupakan upaya untuuk membangun 

daya masyarakat denngan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran 

akan potensi ekonomi yang dimilikinya serta berupaya untuk 

mengembangkannya. Dalam kaitan pemberdaayn ekonomi masyarakat berarti 

segala kegiatan ekonomi massyarakat berarti segala kegiatan ekonomi dan upaya 

masyarakat memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu kebutuhan sandang, pangan dan 

papan, kebutuhan kesehataan dan kebutuhan pendidikan. 
19

 

 

a. Dasar Hukum Pemberdayaan  

1. Al-Qur‟an 

Allah Swt dalam Q.S Al-A‟raf bahwa  telah menempatkaan manusia di 

muka bumi dan telah menjadian penghidupanya di dunia. Ayat ini kaitannya 

dengan tamkin (pemberdayaan) adalah manusia telah diciptakan  oleh Allah 

Swt di bumi agar berusaha.   
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 Harry Hikmat, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat” (Baandung: Humaniora Utama 
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ا تشَْكُسُوْنََ                                    كُمَْ فىِ  لْْزَْضَِ وَجَعَلْىَا  لكَُمَْ ا  فيِْهَا مَعَايشَِ َ  قلَيِْلًَ مَّ ىّّٰ  وَلقَدََْ مَكَّ

Artinya : “sesungguhnya kami telah menempatkan  kamu sealian di muka 

bumi dan kami adakan bagimu  di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat  

sedikitah kamu  bersyukur” (Q.S. Al-A‟raf : 10) 

 

Allah Swt berfirman guna mengingat hambaanya akan anugrah yang telah 

diberikan kepada mereka yaitu Dia menjadikan bumi berikut segala kebaikan 

yaang terdapat di dalamnya, usaha dan manfaat yang menjadi sarana pengidupan 

merreka. Walaupun anugrah Allah demikian banyak akan tetapi sedikit sekli  yang 

bersyukur.
20

 Allah menciptakan manusia di muka bumi sekaligus juga 

menciptakan segala sarana sumber daya alam, air dan lainya tetapi bukan 

dipergunaa secara semena-mena oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Manusia oleh Allah Swt diberika anugrah yang banyak dan kepahaman tapi 

itu akan selalu diberikan kepada orang-orang yang selalu bertawakal kepada Allah 

Swt yaitu orang-orang yang memperhatikan perbuatannya karena mempersiapkan 

diri untuk akhirat kelak. Hal ini difirmankan oleh Allah Swt dalam Q.S Al-Hasyr 

ayat 18: 

بمَِا                           ََ  تعَْمَلىُْوََۢ
انََِّ خَبيِْسٌاّللّٰ  ۗ هىََاتَّقىُا   ا  قدََّمَتَْ لغَِدٍَ  اللّّٰ ََ وَلْتىَْظُسَْ وفَْسٌَ  مَّ

مَىىُا  اتَّقىُا اّللّٰ  الَّرِيهََْ اّٰ

ٰٓايَُّهَا  يّٰ

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diprbuatnya untuk hari 

esok (akhirat) dan bertaakwalah kepada Allah sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ( Q.S Al-Hasyr: 18) 

 

2. Hadits 

Hadits-hadits dibawah ini menjelaskan untuk menolong dan membantu 

kaum-kaum yang tidak berdaya. Yaitu orang miskin. Orang-orang miskin adalah 
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orang-orang yang tidak berdaya karena tidak dapat mengentaskan kehidupannya 

menjadi lebih baik. Karena itu hadit-hadits di bawah ini berkaitan dengan konsep 

pemberdayaan. Adapun hadit-hadits yang berkaitan dengan pemberdayaan 

(empowerment) adalah sebagai berikut: 

َتحَْتََأيَْدَِ ُ َاللَّ َجَعَلهَمُْ َإخِْىَاوكُُمْ َوَسَلَّمَ َعَليَْهِ ُ َصَلَّىَاللَّ ِ َقاَلََقاَلََزَسُىلَُاللَّ َتأَكُْلىُنََعَهَْأبَيَِذَزٍّ ا َمِمَّ َفأَطَْعِمُىهمُْ يكُمْ

اَتلَْبسَُىنََوَلََْتكَُلِّفىُهمَُْمَاَيغَْلبِهُمَُْفإَنَِْكَلَّفْتَُ مُىهمَُْفأَعَِيىىُهمَُْوَألَْبسُِىهمَُْمِمَّ  

Artinya : Dari Abu Dzar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda “ 

(Nisab) saudara-saudara kalian teah Allah jadikan berada di bawah tangan 

kalian. Maka beilah mereka makan seperti apa yang kalian makan, dan 

berilah mereka pakaian seperti apa yangg kalian pakai, serta janganlah 

membebani mereka ddengan sesuatu yang dapat memeberatkan mereka. 

Dan jika kalian memmbebankan sesuatu kepada mereka, maka bantulah 

mereka. ( HR. Ibnu Majah) 

 

Hadits diatas menjelaskan bahwa seorang pemimpin yang tterlihat dari 

kalimat “saudara-saudara kalian telah Allah jadikan di bawah tangan kalian”. 

Artinya sseorang yang menjadi pemimpin harus memberikan kelayakan kepada 

yang dipimpinnya bahkan memberikn sesuai yang mereka pakai. Dalam kaitannya 

dalam pemberdayaan ekonomi pemimpinlah yang memberikan kebijakan  

program pemberdayaan tersebut sehinga harus memberikan kebijakan sesuai 

kebutuhan masyarakat sasarannya dan kebijakan tersebut tidak memberatkatkan 

masyarakatnya. 

 

b. Konsep Pemberdayaan  

Konsep pemberdayaan lahir sebagai antitesis terhadap model pembangunan 

dan mol industrialisasi yang kurang mmihak pada rakyat mayorritas. Konsep ini 

dibaangun dalam kerangka logik sebagai berikut:  

1. Bahwa poses pemusatan kekuasaan terbangun dari pemusatan penguasaaan 

faktor produksi. 



 
 
 

26 
 
 
 

  
 

2. Pemusataan kekuasaan faktor produksi akan melahirkan masyarakat pekerja 

dan masyarakat yang penguasa pinggiran 

3. Kekuasaan akan membangun bangunan atas atau sistem pengetahuan, 

sistem politik, sistem hukum, dan ideologi yang manipulatif untuk 

memperkuat legitiimasi 

4. Kooptasi sistem pengetahuan, sistem hukum, sistem politik dan ideologi 

secara sistemaik akan menciptkan dua kelompok masyarakat, yaitu 

masyarakat berdaya dan masyarakat tunadaya. Akhirnya yang terjadi adalah 

dikotomi, yaitu masyarakat yangg berkuasa dan manusia yang dikuasai. 

Untuk pembebasan situasi menguasai dan dikuasai, maka harus dilakukan 

pembebasan melalui proses pemberdayaan bagi yang dikuasai. 

 

c. Pola-pola Pemberdayaan Masyarakat 

Pola pemberdayaan yang tepat sasaran sangat diperlukan, bentu yang tepat 

adalah memberika kesempatan kepada kelompok miskin untuk merencanakan dan 

melaksanakan pogram pembangunan yang telah mereka tentukkan. Disamping itu 

masyarakat juga diberikan kekuasaan untuk mngelola dananya sendiri, baik 

berasal dari pemerintah maupun pihak amil zakat, inilah yang membedakan antara 

partisipas masyarakat dengan pemberdayaan masyarakat. Perlu difikirkan siapa 

sesungguhnya yang menjadi sasaran pemberdayaaan masyarakat, sesunggunya 

juga memiliki daya untuk membangun, dengan ini good governance yang di elu-

elukan sebagai suatu pendekatan yang dipandang paling relevan, baik dalam 

tatanan peerntah secara luas maupun dalam menjalankaan fungsi pembangunan. 

Good governance adalah tata pemerintah yang baik merupakan kondisi yang 

menjalin adanya proses keesejateraan, kesamaan, kohesi dan keseimbanagan 

peran, serta adanya saling mengontrol yang dilakukan komponen pemerintah, 

rakyat, dan usahawan swasta.
21
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Dalam kondisi ini mengetengahkan tiga pilar yang harus diperlukan dalam 

proses pemberdayaan masyarakat. Ketiga pilar tersebut adalah pemerntah, swasta 

dan masyarakat yang hendaknya menjalin hubungan kemitraan yng selaras. 

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu 

dan masyarakat menjadi mandiri, emndirian tersebut meliputi kemandirian 

berfikir, bertindak, dan mngendalikan apa yang mereka lakuka tersebut. 

Pemberdayaan masyarakat hendaknya menarah pada pembentuan kognitif 

masyarakat yang lebih baik, untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan 

sebuah proses. 

Ada dua upaya agar pemberdayaan  masyarakat bisa dijalankan, di 

antaranya  pertama, mempersiapkan pribadi masyarakat bisa menjadi wirausaha. 

Karena kiat islam yang pertama dalam mengatasi maslaah kemiskinan adalah 

dengan bekerja. Dengan memberikan bekal pelatian, akan menjadi bekal yang 

amat penting ketika akan memasukkan dunia kerja.
22

  

Program pendampingan untuk menjadi seorang wiraswasta ini dapat 

dilakukan melali beberapa tahap kegiatan di antaranya: 

1. Membeikan bantuan motivasi moril 

Bentuk motivasi moril ini berupa penerangan tentang fungsi, hak da 

kewajibann manusia dalam hidupnya yang ada pada intinya manusia 

diwajibkan beiman, bribadah ,bekerja, dan berikhtiar dengan sekuat 

tenaga sedangkan hasi akhir dikembalikan kepada Dzat yang maha 

Pencipta. Bentuk-bentuk motivasi moril adalah: 

a. Pelatihan usaha, melalui pelatihan ini setiap eserta  diberikan 

pemahaman terhadap konsep konsep kewirausahaan dengan segala 

macam sesluk beluk permasalahan yang ada di dalamnya. Tujuan 

pelatihan ini adalah untuk memberikan wawasann yang leh 

menyeluruh dan aktual sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

terhadap masyarakat yang didamping diharapkan memiliki 
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pengetahuan teknik kewirausahaan dalam berbagaai aspek. Pelatihan 

sebaiknya diberikan lebih aktual, dengan mengujikan pengelolaan 

praktek hidup berwirausaha, baik oleh mereka yang memang bergelud 

di dunia usaha, atau contoh-conto konrit yang terjadi dalam praktek 

usaha. Melalui pelatiha semacam ini diharapkan dapat mencermati 

adanya kiat-kiat tertentu yang harus ia jalankan sehingga dapat 

dihindari sekecil mungkin adanya kegagalan dalam ppengembangan 

kegiiatan wirausahanya. 

b. Permodalan. Permodalan ini dalam bentuk uang merupakan salah satu 

faktor penting dalam dunia usaha, tetapi bukan yang terpenting untuk 

mendapatkan dukungan keuangan, baik perbankan manapun dan  

bantuan yang disalurkan melalui kemitraan usaha lainnya. 

Penambahan modal dari lembaga keuangan, sebaiknya diberikan 

bukan untuk modal awal, tetapi untuk modal pengembangan, setelah 

usaha ituu dirintis dan menunjukan prospeknya yanng cukup baik, 

karena jika usaha itu belum menunjukkan perkembangan profit yang 

baik, seringkali bank tidak akan memberikan pinjaman. 

Bentuk pemberdayaan kedua, adalah dengan pendidikan. Kebodohan adalah 

pangkal dari kemiskinan, oleh karenanya untuk mengentaskan kemiskinan dalam 

jangka panjang adalah dari sektor pendidikan, karena kemiskinan ini kebanyakan 

sifatnya turun temurun, dimana orang tuanya miski sehingga tidak mampu untuk 

menyekolahkan anaknya, dan hal ini akan menambah daftar angka kemiskinan 

kelak di kemudian hari. 

Pembedayaan di sektor pendidikan in dapat disalurkan melalui dua cara, 

pertama pemberian beasiswa bagi anak yang kurang mampu, dengan diberikannya 

beasiswa otomatis mengurangi beban orang tua dan sekaligus meningkatkan 

kemauan belajar. Kedua penyediaan sarana dan prasarana, proses penyalurannya 

adalah dengan menyediakan proses tempat belajar formal ataupun non formal, 

atau paling tidak dana yan disalurkan untuk pendiddikan ini selain untu beasiswa 

juga untukpembenahan fasilitas sarana dan prasarrana belajar, karenna sangat 
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tidak mungkin menciptakan seorang pelajar yangberkualitas dengan sarana yanng 

minim. 

d. Tujuan Pemberdayaan Msyarakat 

Dengan adanya pemberdayaan masyarakat juga diharapkan dapat 

meningkatkan kehidupan masyarakat kearah kehidupan yang lebih baik lagi. 

Kehidupan yang lebih baik menurut Goulet pada dasarnya meliputi kebutuhan 

hidup, kebutuhan harga diri, kebutuhan kebebasan. Oleh karena itu, ahli ekonomi 

mengemukakan bahwa sasaran dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

minimal dan harus mengutamakan apa yang disebut keperluan mutlak, syarat 

minimum untuk memenuhi kebutuhan pokok serta kebutuhan dasar
23

. Tujuan 

yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat di bidang adalah untuk 

membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri, kemandirian tersebut 

menjadi kemandirian berpikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang mereka 

lakukan tersebut. Pemberdayaan masyarakat hendaknya mengarah pada 

pembentukan cara berpikir masyarakat yang lebih baik, untuk mencapai 

kemandirian masyarakat diperlukan sebuah proses.
24

 

3. KUBE Jasa E-Warong 

Kelompok usaha bersama (KUBE) adalah kelompok warga atau keluarga 

binaan sosial yang dibentuk oleh warga atau keluarga binaan sosial yang telah 

dibina melalui proses kegiatan prokesos untuk melaksanakan kegiatan 

kesejahteraan sosial dan usaha ekonomi dalam semangat kebersamaan sebagai 

sarana untuk meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya. KUBE juga merupakan 

metode pendekatan yang terintegrasi. Keseluruhan peoses prokesos dalam rangka 

MPMK. KUBE tidak dimaksudkan untuk menggantikan keseluruhan prosedur 
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baku prokesos, kecuali untuk program bantuan kesejateraan sosial fakir miskin 

yang mencakup keseluruhan proses. Pembentukan KUBE dimulai dengan proses 

pembentukan kelompok sebagai hasil bimbingan sosial, pelatihan keterampilan 

berusaha, bantuan stimulans, dan pendampingan.
25

 

KUBE diarahkan pada upaya percepatan penghapusan kemiskinan, melalui: 

a. Peningkatan kemampuan berusaha para anggota KUBE secara bersama 

dalam kelompok. 

b. Peningkatan pendapatan,  

c. Pengembangan usaha. 

d. Peningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial diantara para anggota 

KUBE dan dengan masyarakat sekitar.  

Undang-undang dasar 1945 dalam pasal 34 ayat 1 menyatakan bahwa fakir 

miskin dan anak terlantar dielihara oleh negara. Maka penanganan fakir miskin 

harus dilakukan denga upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yyang 

dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam bentuk 

kebijakan, program, dan kgiataan pemberdayaan, pendampingan serta fasilitas 

untuk memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara.  

Kementrian sosial membuat program pemberdayaan masyarakat melalui 

KUBE e-waroeng berdasarkan peraturan mentri sosial nomor 25 tahun 2016 

tentang bantuan pengembangan sarana usaha melalue-waroeng kelompok usaha 

bersama. Program keluarga harapan e-waroeng merupakan tempat untk 

melakukan penyaluran bansos maupun bantuan angan secara digital, peserta PKH 

atau penerima  cukup menggesekkan Kartu Keluaurga Sejatera (KKS) untuk 

ppencairan bantuan PKH atau pembayaran bantuan pangan, e-waroengg 

menyediakan kebutuhan pokok yang lebih murah darpada sekitarnya. 
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Program E-Waroeng merupakan upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

untuk meningkatkan taraf hidup dalam  rangka mensejahterakan Keluarga 

Penerima Manfaaat ( KPM ) pada bantuan sosial tunai ke bantuan non tunai. 

Selain itu juga masyarakat miskin penerima program dapat saling bahu-membahu 

dalam mengembangkan usaha melalui  E-Waroeng.  

Program E-Waroeng  merupakan hasi kerjasama yang dilakukan kementrian 

Sosial dan Dinas Sosial deng Bank HIMBARA ( Himpunan Bank-bank Negara) 

ban pelaksana yaitu seperti BRI, BNI,  Mandiri dan BTN sebagai sistem 

penyaluran bantuan sosial, sedangkkan unttuk penyediaaan bahan pokok yang 

bekerjasama dengan Bntuan Urusan Logistik ( Bulog) / Koperasi, selain itu 

Kementrian Sosial dan Dinas Sosial bekerjasama dengan pedmping sosial dan 

kelompok usaha bersama ( KUBE) yang beranggotakan penerima manfaat peserta 

PKH.   

E-Waroeng (elektronik warung Gotong royong) menjadi kepanjangan tanan 

pemerintah dalam menyalurkann bantuan sosial (bansos) non tunai bagi 

masyarakat yang idak mampu, dengan sistem ini setiap bantuan sosial dan subsidi 

akan disalurkan secara nn tunai menggunakan sistem perbankan. Tujuannya untuk 

mengurangi penyimpangan. Kemudian kontrol serta tepat sasaran, waktu, dan 

jumlah. 

Tidak hanya sbagai tempat membeli kebutuhan bahan pokok, e-aroeng juga 

berfungsi sebagai mini Automatic Teller Macine (ATM) yang melayani pencairan 

bantuan sosial, belanja non tunai, buka tabungan, setoran, tarik tunai, transfer, 

pembayaran listrik, telepun, BPJS, PAM, cicilan,tiket, token listrik, bahkan pulsa, 

dan juga gas elpiji  tabung ukuran 3 kg hanya bisa diperoleh di e0waroenng. ATM  

digunakan adalah kartu yang bernama Combo. 

a. Sejarah Berdirinya E-Warong 

seiring dengan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) skota 

pekanbaru, pendamping yang meripakan pelaksana program keluarga harapan di 
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kecamatan mendapatkan informasi secara lisan dari pelaksana prrogram keluarga 

harapan Kota Pekanbaru dan juga melalui Dinas Sosial Kota  Pekanbaru untuk 

mendapatkan tugas membentuk Kelompok  Usaha Besrama (KUBE JASA) 

melalui Program Keluarga Harapan (PKH) yaitu pembentukn e-

waroeng.informasi in diperoleh ketika Rapat Koordinasi Pendamping PKH se 

Kota Pekanbaru paa hari Kamis tanggal 20 oktober 2016. Seiring dengan hal 

tersebut, ada hal-haal dan persyaratan yang harus dipenuhi untuk membentuk e-

waroeng ini sehingga proses pelaksanaannya nanti sesuai dengan prosedur yang 

diharapkan. 

b. Syarat Pembentukan E-Warong 

Adapun syarat keanggotaan e-waroeng yang harus dilengkapi dan dipenuhi 

adalah sebagai berkut: 

1. Membentuk KUBE jasa yang beranggotakan 10 orang anggota dan 1 

orang penyelia yang bertugas melakukan pendampingan anggota KUBE 

jasa merupakan peserta PKH yang memiliki Karta Keluarga Sejahtera 

(KKS), berdomisili tetap dan memiliki identitas dirri, telah menikah atau 

berusia 18 taun sampai 60 tshun, dan masil roduktif,  serta memiliki 

potensi dan keterampilan. Kepengurusan  KUBE kasa ini dipilih 

berdasarkan musyawarah atau keputusan anggota KUBE Jasa.  

2. Pesera PKH atau penerima Rasta/ BPNT dan masusk dalam Basis Data 

Terpadu. 

3. Berdomisili tetap dan memiiki identitas dir. 

4. Telah berkeluarga atau berusia 18 tahun sampai dengan 60 tahun dan 

masih produktif 

5. Memiliki motivasi, potensi dan keterampilan mengembangkan Kelompok 

Usaha Bersama  

6. Bersedia mengelola E-warong 
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Melalui pendampingan PKH syarat ini sudah dilaksanakan, namun 

ntukmendirikan e-waroeng ini harus memenuhi syarat lagi yaitu sebagai berikut: 

1. lokasi e-warong harus  berada di pinggiran Jalan yang bisa dilalu oleh 

kendaraan roda empat 

2. pemilik rumah besedia menyiapkan tempat atau bersedia dilaksanakan 

tenovasi bangunan untuk kebutuhan e-waroeng 

3. membuat pengajuan proposal yang dilengkappi dengan dokumen-

dokumen yang dibutuhkan serta RAB sebesar Rp. 30.000.000,- ( tiga 

puluh juta rupiah) yyang diperuntunkan unuk renvasi bangunan seebesar 

Rp.10.000.000,- (sepuluh juta rupiah), dan bantuan pengembngan sara 

usaha sebesar Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah). 

Menurut penulis, E-waroeng meupakan suatu usaha tempat penyaluran 

bantuan pangan non tunai (BPNT). Dengan adanya E-warong ini, ddiharapkan 

dapat mengoptimalkan bantuan secara praktis, mudah dan cepat. E-warong ini 

tidk hanya melayani proses penyaluran saja, namun terdapat beberapa usaha 

dagang yang dijalankan oleh pengelola E-warong. Usaha dagang ini diharapkan 

dapat membantu masyarakat karena harga jual di E-warong lebih murah 

dibandingkan ddengan harga pasaran. 

c. Fungi E-warong 

adapun beberapa  fungsi E-warong yaitu: 

1. tempat mejual bahan pangan murah berkualias dan kebutuhan pokok 

rumah tangga 

2. agen Bank penalran bantuan sosial non tunai 

3. tempat pemasaran hasil produksi KUBE 

4. tempat layanan koperasi simpan pinjam. 

d. Pelayanan yang Dilakukan E-warong 

pelayanan yang dilakukan E-waroeng yaitu: 

1. Melayani pencairan banuan pangan non tunaii 
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2. Melayani penjualan bahan pangan pokok murah bagi penerima bantuan 

sosial 

3. Melayani pembayaran telepon,lisrik, air bagi penerirma bantuan sosial 

dan masyarakat umum 

4. Memasarkan hasil KUBE 

5. Menjadi agen Bank yang bekerjasama dalam penyaluran bantuan sosial 

6. Melakukan usahaa penemasan ulang bahan panan pokok dari bentuk 

curah menjadi kemasan tertentu. 

Untuk melaksanakan berbagai kegiayan pelayanan di atas maka E-warong 

hars bekerjasama atau bermitra dengan pihak lain yang terkait, yaitu: 

1. Kemitraan atau lembga 

2. Pemerintah daerah Provinsi dan Kabupaaten atau Kota 

3. Bank umum millik Negara 

4. Badan usaha milik Negara yang menyelenggarakan berbagai kgiatan 

usaha  

5. Badan usaha yang menyelenggarakan berbagai kegiatan usaha 

2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka Pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori hubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang 

penting.
26

 Kerangka pikir juga dapat diartikan sebagai penjelasan sementara 

terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan.  

Berdasarkan kajian teori di atas penulis merasa perlu untuk menguraikan 

konsep operasional dalam  bentuk kerangka pikir tentang judul  “Pendampingan  

Dinas Sosial Pekanbaru Dalam  Pemberdayaan  Ekonomi Masyarakat Melalui  E-

Warong Cahaya Dini  di Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru” 
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Pendampingan Dinas Sosial Pekanbaru Dalam 

Pemberdayakan KUBE Jasa E-Warong Cahaya Dini di 

Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru." 
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BAB III 

METODE PENEITIAN 

3.1 Pegertian Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dikembangkan, suatu pengrtahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami dan 

mengantisipasi masalah.
27

 

3.2 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.  

Metode penelitian kuaitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek 

pemahaman terhadap suatu masalah daripada melihat dari permasalahan untuk 

penelitian Generalisasi. Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik 

analisis mendalam, yaitu megkaji masalah secara kasus perkasus karena 

metodologi kualitatif yakni bawa sifat susatu maasalah lainnya. 

Desain penelitian adalah penggambaran secara jelas tentang hubungan 

antara variabel, pengumpulan data, dan analisis data, sehinggga dengan desain 

yang baik penelitian maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai 

gambaran tentang bagaimana keterkaitan antara variabel, bagaimana 

mengukurnya.
28

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian 

atau fakta , keadaan, fenomena, variabel yang terjadi saat penelitian ini 

menafsirkan dan menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang 

terjadi, sikap sera pandangan yang terjadi di dalam suatu masyarakat, 
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pertentangan antara dua keadaan atau lebih, hubungan antara variabel yang 

timbul, perbedaan antar fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi, 

dan sebagainya.
29

 

3.3 Lokasi dan waktu Penelitian 

Lokasi penelitian di Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru. Alasan mengambil lokasi penelitian ini dikarenakan kawasan yang 

udah untuk di jangkau dan juga menarik untuk dijadikan penelitian karena sesuai 

dengan jurusan. Waktu penelitian ini dimulai pada tanggal 03 November 2021 

sampai pada tanggal 20 Januari 2022 

3.4 Sumber Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa sumber data, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dan 

observasi di lapangan. Menurut Sugiyono, sumber primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
30

 Sumber 

data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yang diperoleh 

langsung dari informan ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data 

yang lengkap dan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Sumber data 

primer diperoleh melalui pendamping desa, kepala desa, pengelola e-

warong yaitu ketua, sekretaris, penyelia dan anggota e-warong. 

2. Data skunder yaitu data yang di peroleh dari instansi yang terkait melalui 

laporan-laporan, buku-buku dan lain-lain yang terkait dengan 

permasalahan penilitian. Data sekunder menurut sugiyono data yang 

diperoleh Dri pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari 

subjek penelitiannya.
31

 Yaitu dengan studi ke perpustakaan guna 
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mendapatkan landasan teoritis serta data pendukung yang berhubungan 

langsung dengan penelitian dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

 

3.5 Informasi Penelitian 

Penelitian ini di teliti berdasarkan informasi dari beberapa sumber. 

Adapun informan yang terkait dengan penelitian ini, antara lain : 

1. Informan utama (key informan) yaitu Dinas Sosial Pekanbaru dibidang 

penanganan fakir miskin dan penyelia E-waroeng Cahaya Dini 

2. Informan pendukung terdiri dari beberapa anggota kube jasa E-waroeng 

Cahaya Dini 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya secara langsung melalui hasil kerja panca indra mata 

serta dibantu dengan panca indra lainnya.
32

 Teknik observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang atau 

observasi secara terbuka, dimana penulis dalam melakukan pengumpulan 

data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa penulis sedang 

melakukan penelitian.
33

 

Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah mengikuti 

atau melakukan pengamatan pada saat kegiatan pendampingan di E-

warong Cahaya Dini. 
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2.  Wawancara 

Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan di mana 

peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informasi juga 

menjawab secara lisan. Dalam desain penelitianya, peneliti juga harus 

menjelaskan siapa yang di wawancarai, wawancara tentang apa, kapan dan 

diamana dilakukan wawancara, apa alat yang digunakan untuk melakukan 

wawancara, bisa berupa pedoman wawancara harus sesuai dengan masalah 

penelitian (rumusan masalah) dan indikator-indikatore konsep 

operasional.
34

 Jenis wawanacara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berstruktur. Dalam wawancara berstruktur pertanyaan-pertanyaan 

sudah di siapkan terlebih dahulu dan berharap informan menjawab 

pertanyaan tersebut dalam hal-hal kerangka wawancara.  Adapun teknik 

wawancara dengan menggunakan pertanyaan 5W + 1 H antara lain. apa, 

siapa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana. 

Wawancara yang akan peneliti lakukan adalah wawancara yang secara 

mendalam mengenai tentang pendampingan di KUBE Jasa E-warong 

Cahaya Dini. 

3.  Dokumentasi 

Dokumentasi  adalah proses memperoleh keterangan dengan cara 

menelusuri data historis yang tersimpan dalam bentuk dokumen. 

Dokumentasi ini berupa file, data, web, foto-foto yang berkaitan dengan 

aspek-aspek yang diteliti. 
35

 Dokumentasi merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran 

dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen 

lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 
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bersangkutan.
36

 

Dokumentasi yang akan dilakukan di dalam penelitian ini adalah 

berbentuk  data-data, foto-foto, dan file-file yang berkaitan dengan 

kegiatan pendampingan KUBE Jasa E-warong Cahaya Dini.   

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti 

kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu 

media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh 

subjek yang bersangkutan.
37

 Analisa data kualitatif erat dengan metode 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, serta dokumentasi. Bahkan 

terkadang suatu teori yang dipilih berkaitan erat secara teknis dengan metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. Karena suatu teori biasanya pula 

menyediakan prosedur metodis dan prosedur analisis data.
38

 Oleh karena itu 

analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 

memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti 

peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Jika 

data tersebut kualitatif, maka deskriptif ini dilakukan dengan menggambarkan 

peneliti berada pada tahap mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, 

dan ditanyakan sehingga  segala yang diketahuinya serba sepintas. Sedangkan jika 

data itu bersifat kuantitatif dalam bentuk angka, maka cara mendeskripsikan data 

dapat dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. 
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Tahapan yang harus dikerjakan dalam meganalisis data penelitian 

kualitatif, yaitu: 

1. Reduksi data 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 

dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 

2. Paparan data 

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi Penarikan kesimpulan merupakan 

hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasakan hasil 

analisa data.
39

 

Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data kualitatif. 

Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun secara sistematis, serta 

selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut dengan cara menggambarkan 

fakta dan gejala yang ada di lapangan, kemudian data tersebut dianalisis, sehingga 

dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan 

Di dalam penelitian ini dimana KUBE Jasa e-warong cahaya dini ini masuk 

dalam kawasan Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan yang 

belokasikan di Jalan Mawar. Kelurahan Padang Terubuk adalah kelurahan yang 

berada di Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru yang menjalankan tugas roda 

pemerintahan tingkat Kelurahan dan pemberdayaan serta pembangunan 

masyarakat yang merupakan perpanjangan tangan dari Pemerintah Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau. Kelurahan Padang terubuk ini dipimpin oleh Bapak 

Lurah RAYMOND AKHMADDIN SARAGIH, SH dengan dibantu personil 

aparat Kelurahan, LPM, dan 6 (RUKUN WARGA (RW)/ 26 RUKUN 

TETANGGA (RT). 

1. Sejarah Kelurahan Padang Terubuk 

Terbentuknya Kelurahan Padang Terubuk sebagai institusi eksekutif yang 

berperan menjalankan roda pemerintahan dan pemberdayaan serta pembangunan 

masyarakat merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah otonomi Kota 

Pekanbaru, merupakan aspirasi masyarakat yang bermanfaat untuk mempermudah 

masyarakat dalam hal pelaksanaan kepengurusan administrasi serta lebih 

mempererat hubungan antara pemerintah dengan masyarakat di dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 

09 Tahun 2016 dan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 121 Tahun 2016.
40
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2. Visi dan Misi Kelurahan  Padang Terubuk 

Pemerintah Kelurahan Padang Terubuk sebagai sebuah lembaga yang ingin 

bekerja dengan baik ke depannya.  Maka Kelurahan Padang Terubuk haruslah 

mempunyai visi  dan misi yang jelas. 

VISI 

Adapun visi Kelurahan Padang Terubuk yakni “TERWUJUDNYA 

KANTOR LURAH PADANG TERUBUK SEBAGAI TEMPAT 

PELAYANAN TERBAIK DALAM PELAYANAN MASYARAKAT SE 

KOTA PEKANBARU”  

MISI 

a. Meningkatkan Etos Kerja Dan Disiplin Pegawainya 

b. Memberikan Pelayanan Prima Dengan Melibatkan Rt/Rw Serta Lpm 

Sebagai Pemenuhan Kontrol Terhadap Masyarakat itu Sendiri Maupun 

Pemerintah Kelurahan Padang Terubuk Sebagai Administrator 

Pemerintahan Di Tingkat Kelurahan 

c.  Memperdayakan Masyarakat Guna Menciptakan Kehidupan Yang 

Kondusif.
41

 

 

3. Jumlah Penduduk 

Penduduk merupakan salah satu modal dalam pembangunjan suatu wilayah 

maka kita bisa melihat seberapa besar penyebaran suatu wilayah yang ada di 

daerah tertentu.  

Dari hasil registrasi penduduk di kelurahan Padang Terubuk Kecamatan 

Senapelan Tahun 2022 terdapat sebanyak 5.482 jiwa dengan jumlah laki-lakinya 

sebanyak 2.773 jiwa dan jumlah perempuan sebanyak 2.709 jiwa dengan jumlah 

kepala keluarga (KK) sebanyak 1.580  KK. 
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Adapun Jumlah Penduduk Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan 

Senapelan Kota Pekanbaru dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) 

1 Laki-laki 2.773 Jiwa 

2 Perempuan 2. 709 jiwa 

 

Tabel 4.2 

Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 

1 TIDAK/BELUM SEKOLAH 424 orang 

2 TIDAK/TAMAT SD 379 orang 

3 TAMAT SD SEDERAJAT 636 orang 

4 TAMAT SMP/SEDERAJAT 856 orang 

5 TAMAT SMA/SEDERAJAT 2444 orang 

6 DIPLOMA I/III 212 orang 

7 AKADEMI STRATA I 492 orang 

8 AKADEMI STRATA II 28 orang 

9 AKADEMI STRATA III 2 orang 

 JUMLAH 5482 

 

Tabel 4.3 

Jumlah penduduk berdasarkan agama 

AGAMA JIWA 

Islam 3410 

Kristen 365 

Katholik 200 

Hindu 31 

Budha 1441 

Konghuchu 35 

Jumlah 5482 
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4. Kebijakan Kelurahan Padang Terubuk 

Terbentuknya Kelurahan Padang Terubuk sebagai institusi eksekutif yang 

berperan menjalankan roda pemerintahan dan pemberdayaan serta pembangunan 

masyarakat merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah otonomi Kota 

Pekanbaru, merupakan aspirasi masyarakat yang bermanfaat untuk mempermudah 

masyarakat dalam hal pelaksanaan kepengurusan administrasi serta lebih 

mempererat hubungan antara pemerintah dengan masyarakat di dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 

09 Tahun 2016 dan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 121 Tahun 2016. 

Kelurahan Padang Terubuk bertekad memberikan pelayanan yang 

profesional dan terpercaya dengan mewujudkan pelayanan yang cerdas, 

manusiawi, bermartabat, dan berwawasan lingkungan melalui pembangunan 

kualitas SDM yang mengutamakan kepuasan masyarakat dan memenuhi peraturan 

perundangan yang berlaku serta senantiasa melakukan perbaikan yang 

berkesinambungan melalui VISI MISI Kota Pekanbaru dengan menerapkan 

Strategi Perkembangan 6 Pilar Kota Pekanbaru Smart City. 

Untuk mendukung komitmen tersebut, segenap personil Kelurahan Padang 

Terubuk menerapkan Stratgi 6 Pilar Kota Pekanbaru Smart City : 

 

1. Smart Living : Bekualitas Hunian, Smart Utilitas, Smart 

Security/Keamanan, Smart Society 

2. Smart Mobility : Smart Moda Angkutan 

3. , Berkualitas Infrastruktur, Smart Sistem Manajemen Transportasi. 

4. Smart Environment : Berkualitas Lingkungan Hidup, Smart Pengelolaan 

LH, Smart Building. 

5. Smart Government : Smart Aparatur, Smart Budaya Kerja, Smart Sistem 

Kerja. 

6. Smart People : Smart Mental/Rohani, Sehat Fisik/Jasmani, Smart 

Kompetensi, Terpuji Akhlak, Maju Budaya. 
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7. Smart Economy : Smart Pelaku Usaha, Berkualitas Produk (Barang/Jasa), 

Kondusif Iklim Inventasi.      

 

5. Letak Geografis dan Demografis 

Kelurahan Padang Terubuk sebelum menjadi kelurahan merupakan sebuah 

yang kemudian untuk memenuhi keinginan masyarakat dalam pelayanan maka 

dibentuklah sebuah Kelurahan Padang Terubuk. Adapun dasar hukum 

pembentukan kelurahan ini ialah Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 

Tentang  “Pembentukan Kelurahan Minas Jaya, Kelurahan Simpang Belutu, 

Kelurahan Telaga Sam-Sam, Kelurahan Kandis Kota Kecamatan Minas Dan 

Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang” Tanggal 20 September 2002 

dengan batas wilayah sebagai berikut : 

Adapun luas keluarahan Padang Terubuk  ini yakni 1,54 km2 dengan 

Koordinat Bujur : 77.085564, Koordinat Lintang : 5.916608 dan Ketinggian 

Diatas Permukaan Laut setinggi 5 Meter serta batas-batas wilayahnya sebagai 

berikut : 

a. Sebelah Utara berbatas dengan Kel. Kampung. Baru dan Kel. Kampung. 

Bandar 

b. Sebelah Selatan berbatas dengan Kel. Padang Bulan Kec. Senapelan 

c. Sebelah Timur berbatas dengan Kel. Sago dan Kel. Pekanbaru Kota dan 

d. Sebelah Barat berbatas dengan Kel. Air Hitam Kec. Payung Sekaki.
42

 

Jumlah penduduk yang besar biasa menjadi modal dasar pembangunan 

sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah penduduk Desa Padang 

Terubuk adalah 5.482 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 1.580 Kepala keluarga. 

Agar dapat menjadi dasar pembangunan maka jumlah penduduk yang besar harus 

disertai kualitas SDM yang tinggi. Penanganan kependudukan sangat penting 

sehingga potensi yang dimiliki mampu menjadi pendorong dalam pembangunan, 

khususnya pembangunan Desa Padang Terubuk, berkaitan dengan kependudukan 
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, aspek yang penting antara lain perkembangan jumlah penduduk , kepadatan dan 

persebaran serta strukturnya.
43

 

 

4.2. Profil KUBE Jasa E-Warong Cahaya Dini 

1. Sejarah Berdirinya E-Warong Cahaya Dini 

Seiring dengan pelaksanakan Program Keluarga Harapan (PKH) sekota 

Pekanbaru umumnya dan Kecamatan Senapelan khususnya, Pendamping yang 

merupakan pelaksana Program Keluarga Harapan di Kecamatan mendapatkan 

informasi secara lisan dari Pelaksanaka Program Keluarga Harapan Kota 

Pekanbaru dan juga melalui Dinas Sosial Kota Pekanbaru untuk mendapatkan 

tugas membentuk Kelompok Usaha Bersama (KUBE JASA) melalui Program 

Keluarga Harapan (PKH)yaitu Pembentukan E-warong. Informasi ini diperoleh 

ketika Rapat Koordinasi Pendamping PKH se Kota Pekanbaru pada hari Kamis 

tanggal 20 Oktober 2016. Seiring dengan hal tersebut ada hal-hal dan persyaratan 

yang harus dipenuhi untuk membentuk E-warong ini sehingga proses 

pelaksanaannya nanti sesuai dengan prosedur yang diharapkan. 

 

Adapun syarat keanggotaan KUBE E-warong yang harus dilengkapi dan 

dipenuhi adalah sebagai berikut : 

 Peserta PKH atau penerima Rastra/BPNT dan masuk dalam Basis Data 

Terpadu. 

 Berdomisili tetap dan memiliki identitas diri 

 Telah berkeluarga, berusia 18 tahun sampai dengan 60 tahun dan masih 

produktif 

 Memiliki motivasi, potensi dan keterampilan mengembangkan Kelompok 

Usaha Bersama. 

 Bersedia mengelola E-warong. 
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Melalui Pendamping PKH syarat ini sudah dilaksanakan, namum untuk 

mendirikan e-WARONG harus memenuhi syarat lagi yaitu sebagai berikut : 

1. Lokasi E-warong harus berada di Pinggir Jalan yang bisa dilalui oleh 

kendaraan roda empat. 

2. Rumah salah satu KPM PKH yang tidak ada kegiatan sewa menyewa 

tempat. 

3. Pemilik rumah bersedia menyiapkan tempat dan bersedia dilaksanakannya 

renovasi bangunan untuk kebutuhan E-warong. 

4. Membuat Pengajuan Proposal yang dilengkapi dengan dokumen-dokumen 

yang dibutuhkan serta RAB sebesar Rp. 30.000.000,- (tiga puluh juta 

rupiah) yang diperuntukan untuk renovasi bangunan sebesar Rp. 

10.000.000,- sepuluh juta rupiah, dan bantuan pengembangan sarana usaha 

sebesar Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah). 

 

Walaupun sulit untuk menemukan syarat tersebut apalagi tempat atau rumah 

warga miskin yang tidak dilakukan penyewaan tetap membuat Pendamping tetap 

bersemangatuntuk memenuhi syarat tersebut. Secara singkat Pendamping turun 

kelokasi salah seorang KPM PKH yang bernama Ibu SRI NURDINI yang mana 

rumah tempat tinggal Ibu Sri Nurdini dianggap memenuhi syarat untuk pendirian 

e-warong.  

Setelah Pendamping PKH menemui Ibu Sri Nurdini, dan ternyata tujuan 

yang disampaikan Pendamping PKH disambut baik oleh Ibu Sri Nurdini yang 

artinya Ibu Sri Nurdini bersedia rumahnya dijadikan lokasi KUBE Jasa E-warong 

dengan tidak ada sewa menyewa apapun.  

Perlu diketahui bahwa Ibu Sri Nurdini adalah seorang janda yang memiliki 

anak berjumlah 9 (sembilan) orang dan 5 diantara anaknya tersebut masih dalam 

kondisi sekolah. Dan empat lagi masih dalam tanggungan Ibu Sri Nurdini yang 

dulu bekerja sebagai penjual sayur. Tetapi tumpuan nafkah keluarga bersumber 

dari anaknya yang sudah dewasa. 
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Pendamping melalaui Pelaksana Program Keluarga Harapan Kota 

Pekanbaru telah melengkapi syarat-syarat tersebut, dimana melalui Pendamping 

dokumen dikirimkan ke Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Dan Dinas Sosial yang 

membuat dan mengirim proposal kepada Kementerian Sosial Republik Indonesia 

di Jakarta. 

Keanggotaan KUBE PKH terdiri dari 10 (sepuluh) anggota yang memiliki 

kepengurusan Ketua, Sekretaris dan Anggota. Keanggotaan dipilih dan ditentukan 

oleh Pendamping yang memenuhi syarat serta memiliki kemampuan dan kemauan 

untuk mengembangkan bisnis e-warong. Mayoritas dari Pengurus e-Warong 

adalah Ketua Kelompok PKH yang secara kebetulan di Senapelan juga terdiri dari 

10 Kelompok PKH. Seiring dengan hal tersebut telah direkruit pengurus e-

Warong sebanyak 10 orang termasuk pemilik rumah lokasi e-Warong KUBE 

PKH yaitu Ibu Sri Nurdini. 

Pemakaian nama CAHAYA DINI mengandung makna yang sangat dalam sekali, 

yakni Cahaya Dini yang mengartikan bahwa sebuah cahaya yang diharapkan 

membawa berkah untuk kesejahteraan anggota dan juga kesejahteraan masyarakat 

disekelilingnya dengan pelaksanaan konsep usaha yang dimulai dari nol, namun 

sumber modal bantuannya adalah dari bantuan sosial pemerintah yaitu bersumber 

dari Kementerian Sosial Republik Indonesia. Disisi lain pemakaian nama 

CAHAYA DINI bersumber dari pengambilan nama dari pemilik rumah yang telah 

berhibah lokasi dan tidak memungut biaya sewa yaitu diambil dari nama Ibu SRI 

NURDINI. NUR adalah Cahaya dan ditambahkan dengan Dini. Menjadilah 

sebuah Kalimat CAHAYA DINI. 

 

2. Struktur Pengurus KUBE Jasa E-Warong Cahaya Dini 

Kepengurusan e-Warong KUBE PKH Cahaya Dini (KUBE JASA) yang 

telah dipilih dan direkrut oleh Pendamping PKH selanjutnya diusulkan kepada 

Kepala Dinas Sosial Kota Pekanbaru untuk mendapatkan SK Pendirian KUBE 

jasa E-warong Cahaya Dini. 
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Melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Sosial dan Pemakaman Kota 

Pekanbaru (pada tahun 2016 masih Dinas Sosial dan Pemakaman) nomor : 463-

Pelsos/2016/498 Tentang Pembentukan dan Penetapan Kelompok Usaha Bersama 

Jasa (KUBE JASA) Cahaya Dini pada Program Keluarga Harapan di Kelurahan 

Padang Terubuk Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru Periode 2016 – 2019, 

Serta Keputusan Kepala Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru nomor : 

463-Pelsos/2016/498.a tentang Pembentukan dan Penetapan Kelompok Usaha 

Bersama Jasa (KUBE JASA) Cahaya Dini pada Program Keluarga Harapan di 

Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru Periode 2016 – 

2019 tertanggal 16 November 2016, maka telah ditetapkan Pengurus KUBE Jasa 

E-warong Cahaya Dini sebagaimana yang terlampir dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 

 Data diri pengurus e-warong cahaya Dini 

NO. NAMA 

PENGURUS 

TEMPAT TGL 

LAHIR 

ALAMAT JABATAN 

1. Andri Yanto, 

SE 

Pekanbaru, 30-05-

1976 

Jl. Melur Gg. 

Sarinah No. 123 

Kel. Pd. Bulan 

Super 

Visor/ 

2. Azaharni Pekanbaru, 12-12-

1964 

Jl. Mawar Gg. 

Mesjid Kel. 

Padang Terubuk 

Ketua 

3. Sri Nurdini Pekanbaru, 06-06-

1974 

Jl. Mawar No. 

49 Kel. Padang 

Terubuk 

Sekretaris 

4. Suari Arizona Pangkalan, 30-08-

1982 

Jl. H. Jaafar No. 

151 Kel. 

Kampung Baru 

Bendahara 

5. Purwati Kuansing, 16-06-

1980 

Jl. Kapur Gg. 

Kapur II No. 6 

Kel. Kp. Baru 

Anggota 

6. Mahdalena Pariaman, 31-12-

1976 

Jl. Kampung 

Dalam Kel. 

Kampung 

Dalam 

Anggota 

7. Gusmelly Erma Pekanbaru, 16-08-

1975 

Jl. Sidomulyo 

Gg. Mesjid Kel. 

Anggota 
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Padang Bulan 

8. Efi Payakumbuh, 15-

05-1968 

Jl. Karet RT 05 

RW 05 Kel. 

Sago 

Anggota 

9. Rika Rahayu Pekanbaru, 24-09-

1972 

Jl. Seroja Gg. 

Seroja I Kel. 

Padang Bulan 

Anggota 

10. Ermon Kasbiati Pekanbaru, 08-09-

1967 

Jl. Kapur Gg. H. 

Jaafar No. 32 

Kel. Kp.Baru 

Anggota 

11. Diana Kamal Pekanbaru, 06-06-

1981 

Jl. Kota Baru 

No. 155 Kel. 

Kampung 

Bandar 

Anggota 

 

Setelah ditetapkannya Keputusan Kepala Dinas Sosial dan Pemakaman 

Kota Pekanbaru, maka tidak lama dilakukan perbaikan terhadap susunan pengurus 

sebagai berikut : 

a. Andri Yanto, SE sebagai Supervisor dilakukan perubahan sebagai Pembina e-

Warong dan sekaligus sebagai Penyelia untuk Program Keluarga Harapan. 

b. Ketua dan Sekretaris e-Warong berubah posisi, dimana Ketua e-Warong 

dijabat oleh Sri Nurdini dan Sekretaris dijabat oleh Azaharni. 

3. Peresmian KUBE Jasa E-Warong Cahaya Dini 

KUBE Jasa E-warong CAHAYA DINI beralamat lengkap di Jl. Mawar No. 

49 Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru. Sebelum 

memulai kegiatan usahanya Pengurus e-WARONG telah merencakan acara 

peresmian yang direncanakan diresmikan dengan sesederhana mungkin. 

Untuk penganggaran acara peresmian setiap pengurus berusaha mencari 

dana sponsor untuk acara peresmian tersebut. Dan alhamdulillah berkat usaha 

bersama pengurus telah berhasil menghimpun dana sebesar kurang lebih Rp. 

5.000.000,- (lima juta rupiah) untuk pelaksanaan peresmian. Donatur terbesar 

tetap bersumber dari kas setiap kelompok. 

Secara resmi KUBE Jasa E-warong Cahaya Dini Kecamatan Senapelan 

diresmikan oleh Kepala Dinas Sosial Kota Pekanbaru pada tanggal 11 Maret 
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2017. Dan sejak saat itu e-WARONG KUBE JASA Cahaya Dini sudah langsung 

memulai kegiatan usahanya. 

4. Pelaksanaan Kegiatan Usaha 

Untuk menjalankan kegiatan usaha Pengurus KUBE Jasa E-warong 

Cahaya Dini Kecamatan Senapelan senantiasa melakukan musyawarah 

tentang hal-hal atau jenis usaha yang akan dilaksanakan oleh pengurus E-

warong. Dalam hal ini sebuah momen yang dapat ditangkap dan menjadi 

sebuah rutinitas bisnis e-warong yaitu memanfaatkan fee dari bantuan sosial 

pemerintah. Dimana Pengurus KUBE Jasa E-warong Cahaya Dini berharap 

menjadi salah satu Lokasi Tempat Pelayanan Bantuan Sosial. Salah satu 

Pelayanan Bantuan Sosial tersebut adalah Pendistribusi BPNT, Bantuan LPG, 

Bantuan Listrik. Untuk itu Pendamping secara ikhlas akan memperjuangka 

KUBE Jasa E=warong Cahaya Dini menjadi bisnis yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan anggota dan kesejhateraan masyarakat disekitarnya. Upaya 

yang telah dilaksanakan serta yang direncanakan adalah sebagai berikut : 

1. KUBE Jasa E-warong Cahaya Dini juga sebagai agent Bank. Dimana 

dengan mengajukan permohonan kepada BRI, maka secara E-warong 

Agent BRILINK. 

Keuntung yang didapat dari Agent BRILINK adalah bahwa setelah 

diberikan sebuah mesin EDC (Elektronic Data Capture) Pengurus E-

warong bisa melakukan transaksi keuangan perbankan LAKU PANDAI 

dan PPOB seperti melayani Transfer dana, Pembayaran Listrik PLN dan 

Token, Pembayaran Telepon dan Pulsa. 

2. KUBE Jasa E-warong Cahaya Dini juga merupakan mitra BULOG yang 

disebut Rumah Pangan Kita (RPK), keuntungan menjadi mitra Bulog 

adalah bahwa RPK e-WARONG dapat melakukan pembelian kebutuhan 

pangan seperti beras, gula, minyak, daging, bawang serta komoditi yang 

tersedia. Dari selisih harga penjualan RPK e-WARONG tentunya akan 

mendapatkan keuntungan. 
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3. KUBE Jasa E-warong Cahaya Dini juga melakukan Kegiatan Usaha 

Dagang yang memiliki keuntungan sesuai dengan jumlah modal yang 

dimiliki. 

4. KUBE Jasa E-warong Cahaya Dini juga melayani pendistribusian 

bantuan sonsial berupa Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), dan tidak 

menutup kemungkinan suatu saat nanti juga melayani aktivasi bantuan 

PIP, bantuan LPG dan bantuan listrik. 

5. Kegiatan Usaha lainnya yang akan dirintis oleh pengurus KUBE Jasa E-

warong Cahaya Dini Kecamatan Senapelan. Seperti Penjualan kue-kue, 

usaha musiman  dan usaha lain-lainnya. 

 

5. Komitmen Pengurus –Warong Cahaya Dini 

Pencapaian target yang hendak dilakukan oleh pengurus KUBE Jasa E-

warong  Cahaya Dini Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru adalah target 

penghasilan dengan rutinitas perolehan laba sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh 

juta rupiah perbulan). Dalam pencapaian target ini seluruh Pengurus KUBE Jasa 

E–warong Cahaya Dini akan senantiasa selalu termotivasi dan dengan penuh 

semangat tetap berjuang untuk kemajuan dan kesejahteraan bersama.  

Seluruh pengurus tentunya dengan penuh harap target ini bisa terealisasi, 

dan bahkan jika target dapat tercapai, maka pengurus KUBE JASA E-Warong 

Cahaya Dini sudah menyatakan siap akan keluar dari kepesertaan PKH. 

Dengan berakhirnya kepesertaan pengurus KUBE Jasa E-warong Cahaya 

Dini tentunya akan menambah semangat pribadi dari pengurus KUBE Jasa 

Cahaya E-warong Cahaya Dini dan penuh memacu kegiatan usaha kearah yang 

lebih maju dan Sejahtera. 

 

6. Daftar Piket  

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan usaha, pengurus KUBE Jasa E-

warong Cahaya Dini tidak diwajibkan untuk hadir di e-warong setiap harinya. 

Berdasarkan hasil Rapat telah disepakati bahwa jam buka kantor atau buka 
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warung adalah setiap hari Senin s/d Jumat dari jam 09.00 s/d 16.00 WIB. 

Diluar jadwal diatas pelayanan e-warong bisa dan dapat dilayani oleh Ketua 

e-warong yang setiap harinya berada di lokasi e-warong. 

Untuk mengaktifkan seluruh pengurus e-warong setiap pengurus 

diberikan jadwal piket sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Daftar piket pengurus e-warong cahaya dini 

 

N

O 

 

NAMA PETUGAS 

PIKET 

JADWAL HARI PIKET 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 

1 Suari Arizona      

2 Gusmelly Erma      

3 Sri Nurdini      

4 Efi      

5 Azaharni      

6 Rika Rahayu      

7 Purwati      

8 Mahdalena      

9 Ermon Kasbiati      

10 Diana Kamal      

 

Dalam sebuah kondisi yang membutuhkan tenaga banyak, maka pengurus e-

warong menyatakan siap untuk bergotong royong dab berkumpul secara 

bersama untuk melaksanakan tugas pekerjaan yang diarahkan pendamping e-

warong.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneliktian mengenai pendampingan Dinas Sosial 

Pekanbaru dalam pemberdayakan KUBE jasa e-waroeng cahaya dini di Kelurahan 

Padang Terubuk Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penyelia e-warong sudah melakukan pemberdayaan bagi e-warong dan 

juga bagi para anggota. 

Adapun bentuk pendampingan yang dilakukan penyelia e-warong Cahaya 

Dini Kota Pekanbaru adalah: 

1. Peran pendampingan sebagai fasilitator yaitu memberikan dana sebanyak 30 

juta yang dipergunakan untuk dana usaha bersama. Dana tersebut didapatkan 

dari Kementrian Sosial. Bukan hanya dana, e-warong Cahaya Dini juga 

mendapat kan alat berupa mesin Electronic Data Capture (EDC) dari pihak 

Bank. Peran pendamping sebagai fasiliator juga menciptakan  lapangan kerja 

untuk masyarakat/ anggota sehingga dapat membentuk peluang-peluang 

usaha lainnya dan juga e-warong sangat menjaga harga dan mutu barang.  

2. Peran pendamping sebagai motivator yaitu memberikan dorongan kepada 

para anggota agar lebih bersemangat dalam menjalan e-warong dengan cara 

adanya bonus penjualan jika menjual barang sesuai target. keanggotaan e-

warong awalnya dipilih oleh pendamping atau penyelia secara langsung. 

Dalam mendorong perkembangan e-warong melakukan cara seperti bisa 

menjual barang sesuai dengan harga dipasaran bahkan bisa juga dibawah 

harga pasaran bahkan e-warong juga berencana akan membuka cabang e-

warong Cahaya Dini lagi. 

3. E-warong melakukan kerjasama dengan beberapa pihak seperti dengan 

program PKH, Bulog, pihak bank, beberapa sales, dan dengan Instansi 

Pemerintahan seperti pihak kelurahan. Bentuk kerjasamanya itu seperti para 

kelurga penerima manfaat (KPM) di program PKH mereka mencairkan dana 
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bantuannya di e-warong tersebut, pihak kelurahan tiap beberapa bulan harus 

melakukan transaksi di-warong, pemenuhan barang di e-warong dilakukan 

oleh beberapa sales di e-warong dan juga ada kerjasama dengan pihak bank 

BRI.   

Dapat disimpulkan setelah adanya e-warong cahaya dini ini perekonomian 

anggota meningkat, dan sandang pangan papan dapat terpenuhi serta 

memeberikan manfaat terhadap pendapatan keluarga, yang mana pendapatan 

tersebut dimanfaatkan dengan cara membantu perekonomian keluarga. 

 

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian tentang pendampingan Dinas Sosial Pekanbaru dalam 

pemberdayakan KUBE jasa e-waroeng cahaya dini di Kelurahan Padang Terubuk 

Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada para anggota dan para konsumen untuk dapat 

meningkatkan eksistemsi dari kelompok usaha bersama (KUBE)  jasa e-

warong cahaya dini Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan Senapelan, 

dengan tetap menjaga keunggulan dan kualitas dan kuantitas barang. 

2. Penyelia e-warong cahaya dini diharapkan dapat terus meningkatkan 

keterampilan dan kualitas barang dalam menjalankan usaha bersama ini. 

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

menjadi bahan referensi dan juga informasi bagi yang ingin memulai usaha 

bersama seperti ini.  
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LAMPIRAN I 

KISI-KISI INTRUMENT PENELITIAN 

 

Judul Variabel  Indikator  Sub Indiktor  Uraian  Teknik 

Pengumpula

n Data 

Pendampin

gan Dinas 

Sosial 

Pekanbaru 

Dalam 

Pemberday

akan KUBE 

Jasa E-

Waroeng 

Cahaya 

Dini di 

Kelurahan 

Padang 

Bulan 

Kecamatan 

Senapelan 

Kota 

Pekanbaru. 

Pendampi

ngan 

Dinas 

Sosial 

Pekanbaru 

Dalam 

Pemberda

yakan 

KUBE 

Jasa E-

Waroeng 

Cahaya 

Dini 

.Fasilitator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivator  

 

 

 

1. memberikan 

Fasilitas 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menciptakan 

Lapangan Kerja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. memberikan 

motivasi / 

dorongan 

 

1. adanya 

pemberian 

modal 

usaha 

2. adanya 

pemberian 

alata 

transaksi 

 

1. 

terciptany

a usaha 

baru  

2. Adanya 

peluang 

Lapangan 

Kerja 

3. 

Terbantun

ya 

kebutuhan 

kelarga 

 

1.Member

Observasi, 

wawancara, 

Dokumentasi. 



 
 
 
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Katalisator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mendorong 

Perkembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bekerjasama 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

ikan 

miotivasi 

semangat 

kerja 

kepada 

para 

anggota 

KUBE 

Jasa e-

warong. 

2. 

Memberik

an contoh 

kinerja 

yang baik 

kepada 

para 

anggota. 

 

1.Member

ikan 

inovasi 

baru 

dalam 

mengemba

ngkan 

KUBE 

Jasa. 

2.Member

ikan ide 

pemasaran  



 
 
 
 

 

  
 

 

 

 

 

 

` 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

1.Bekerjas

ama 

dengan 

lembaga-

lembaga 

lain. 

 



 
 
 
 

 

  
 

LAMPIRAN II  

PEDOMAN WAWANCARA 

Pendampingan Dinas Sosial Pekanbaru Dalam Pemberdayakan KUBE Jasa 

E-Waroeng Cahaya Dini di Kelurahan Padang Terubuk Kecamatan 

Senapelan Kota Pekanbaru 

 

A. Peran Fasilitator 

1. Apakah ada pemberian modal usaha? Jika ada dalam bentuk apa? 

2. Dari manakah modal usaha ini di dapatkan? 

3. Apakah ada pemberian alat yang dipergunakan? Darimana (donatur) alat 

tersebut? 

4. Apakah alat tersebut bermanfaat untuk e-warong? Dan apakah alat tersebut 

mudah untuk di gunakan ? 

5. Apakah ada kendala dalam menggunakan alat tersebut? 

B. Menciptakan lapangan kerja 

1. Apa manfaat KUBE e-warong yang ibu rasakan? 

2. Apakah dengan meningkatnya pendapatan seluruh kebutuhan sehari-hari 

terpenuhi dengan baik? 

3. Apa yang dilakukan dengan adanya peluang usaha bersama ini? 

4. Bagaimana pemenuhan kebutuhan keluarga bapak/ibu setelah adanya 

peluang usaha ini? 

 

C. Memberikan motivasi / dorongan  

1. Apa motivasi bapak / ibu untuk menjadi pendamping (penyelia) anggota 

KUBE e-warong ? 

2. Ketika ibu/bapak tidak semangat dalam menjalankan KUBE ini apa yang 

akan bapak/ibu lakukan? 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

D. Mendorong Perkembangan 

1. Apa yang akan bapak/ibu dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas di e-

warong ini? 

2. Apakah selama ini ada inovasi-inovasi baru untuk memajukan e-warong 

ini? Seperti apa inovasi tersebut? 

3. Kemana saja barang usaha di e-warong ini dipasarkan? 

4. Barapa banyak produk yang dipasarkan di setiap harinya? 

 

E. Bekerjasama  

1. Apakah ada kerjasama KUBE ini dengan pihak-pihak lain? 

2. Apa bentuk kerjasama yang berikan lembaga-lembaga kepada KUBE ? 

 

 

  



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam /Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  : Heryani ( Pendamping KUBE)  

Hari / Tanggal  : jum‟at/ 28 Juli 2022 

Pukul   : 10.00 

 

1. Apa yang Ibu lakukan sebagai pendamping KUBE e-warong? 

 

Jawaban: Tugas saya hanya mementoringkan saja. Mementoringkannya itu 

soal perkembangan e-warong seperti melihat kemajuannya, saldo, apa yang 

djual. Di e-warong harus ada buku tamu, inventaris, buku akuntansi. 

 

2. Apakah ada pelatihan yang Ibu lakukan secara langsung? Pelatihan  

yang bagaimana? 

Jawaban: Pelatihan itu ada seperti mengajari cara penyalurannya BPNT, 

melayani kelompok penerima manfaat (KPM) dan masyarakat.  

3. Gimana cara Ibu memotivasikan pada tiap anggota KUBE e-warong? 

Jawaban: kita kasih stimulan (bantuan dalam pengembangan e-warong) yang 

bertujuan untuk makin merangsang mereka agar lebih baik. Bantuannya itu 

seperti bahan-bahan pokok (beras,gula, dll). 

4. Apakah ada Ibu turun langsung ke lapangan? 

Jawaban: Kalau saya untuk turun langsung ke lapangan itu hanya sekedar 

memonitoring dan itupun hanya beberapa kali tetapi saya sangat memberikan 

arahan atau menanyakan perkembangannya itu sama sang penyelia pada tiap 

e-warong.    

5. Ada yang bilang kalau di e-warong Cahaya Dini ini lebih maju dari yang 

lain. gimana menurut Ibu? 



 
 
 
 

 

  
 

Jawaban: Setiap e-warong itu berbeda cara penanganannya. Tergantung 

kepandaian dan kinerja para anggotanya. Seperti apa ada juga yang maju. 

Tapi mungkin caranya penyelia itu kalau menurut saya. Mampu bersosialisasi 

jadi bisa membuat e-warong ini lebih maju. Jadi itu semua tergantung dari 

sang penyelianya. Di e-warong Cahaya Dini sang penyelia rajin 

mempromosikan barang-barang di e-warong juga jadi Pak Andriyanto itu ikut 

handil dalam mementoringkan di e-warong tersebut. Kalau yang lain 

mungkin kurang mensosialisasikan e-warong dan berbeda memanajemennya. 

Seperti e-warong yang jarang buka, hanya buka ketika penyaluran mungkin  

ada kesibukan pribadi.  

  



 
 
 
 

 

  
 

LAMPIRAN III 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  : Adri Yanto ( Penyelia KUBE)  

Hari / Tanggal  : Kamis / 04 November 2021 

Pukul   : 14.00 

 

1. Apakah ada pemberian modal usaha? Jika ada dalam bentuk apa saja ? 

 

Jawaban : iya ada dari Kementrian Sosial. Itu semua berjumlah 30 juta. 

Kalau yang renonasi itu yang dimulai dari atap, dinding semuanya di cat, dan 

kalau yang 20 juta itu sarana prasarana itu berbentuk beli freezer, beli etalase, 

termasuk listrik, rak-rak, beli hp, printer bloetooth, mesin prez,  dan 

mogrobak, dan modal  usahanya hampir 5 juta. Berarti 15 juta nuntuk sarana 

prasana dan 5 juta untuk modal usahanya. Nah dari modal itu yang kami 

kembangkan lagi dan menjadi modal baru lagi dengan modal usaha 5 juta itu 

kita di awal-awalnya itu bisa dikatakan merugi, dengan modal ngutanglah 

kami berkembangnya. Kadang-kadang ada pemasok yang kasih hutang, nah 

dari hutang-hutang itulah ini bisa berkembang. Hutangnya itu bukan 

berbentuk pinjam uang tetapi berbentuk kongsinasi yaitu pemasok yang 

sistemnya itu menitip barangnya untuk dijual di e-warong nanti jika barang 

sudah dijual baru di bayar. Misalnya seperti beras, kalau dulu beras nya itu 

orang menitip untuk dijualkan di e-warong kalau sudah terjual baru kami 

bayarkian kepemasok. Dan alhamdulillah sekarang sudah tidak ada hutang 

seperti itu lagi.  

 

 



 
 
 
 

 

  
 

2. Dari manakah modal usaha di dapatkan? 

 

Jawaban : modal usaha itu di berikan oleh kementrian Sosial sebanyak 30 

juta. 10 juta untuk merenovasi, 15 juta untuk sarana prasarana dan 5 juta 

untuk modal usaha.  

 

 

3. Apakah ada pemberian alat yang di pergunakan? darimana (donatur) 

alat tersebut? 

 

Jawaban : Kalau alat-alat itu sudah mencakup pembelian saran prasarana 

dari awal, tetapi itu tidak semuanya murni dari donatur. Ada seperti kipas itu 

kami beli dengan hasil pendapatan bukan belinya ketika memenuhi sarana 

prasaran, timbangan dari kita, mesin jahit goni itu juga dari dana kita bukan 

dari donatur itu, sapu lantai, nah itu semua itu di luar bantuan. Dan juga ada 

mesin EDC dari pihak bank.  

4. Apakah alat tersebut bermanfaat untuk e-warong? dan apakah alat 

tersebut mudah untuk di gunakan? 

 

Jawaban: Alhamdulillah sangat bermanfaat sekali dan juga sekarang sudah 

mulai mudah untuk digunakan. Seperti mesin EDC itu semua anggota sudah 

pandai dalam menggunakn mesin  EDC kecuali ada anggota yang emang 

sudah faktor umur beliau emang tidak bisa menggunakan alat EDC tersebut. 

Artinya 90% para anggota sudah menguasai menggunakan seluruh peralatan, 

dan peralatan kita itu hanya mesin EDC itu yang harus digunakan dengan 

profesional. Dulu itu kami hanya memakaia hp tapi sekarfang hp itu sudah 

rusak.  

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

5. Apakah ada kendala dalam menggunakan alat tersebut? 

 

Jawaban:  ya seperti saya bicarakan tadi 90% para naggota sudah menguasai 

mengunakan alat-alat kecuali ada anggota yang memang sudah faktor umur 

beliau tidak bisa menggukan alat yang memang harus profesional seperti 

mesin EDC.  

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  : Adriyanto ( Penyelia KUBE)  

Hari / Tanggal  : Jum‟at / 05 November 2021 

Pukul   : 15.20 

 

1. Apa manfaat KUBE yang Bapak / Ibu rasakan? 

 

Jawaban : kalau yang di anggotanya saya lihat tentu menambah penghasilan 

para anggota secara ekonomi, yang dulunya mereka tidak ada penambanhan 

penghasilan tentu sekarang sudah mulai penambahan penghasilan. Ibaratkan 

dulunya itu tidak ada gaji sekrang ada gaji. Tetapi kalau manfaat yang 

dirasakan oleh warga sekitar ya tentu terbantu juga dengan adanya e-warong, 

dan juga kawasan disini seblum adanya e-warong ini termasuk kawasan yang 

bisa dikatan lingkungan yang cukup sepi dan dengan adanya e-warong ini 

kawsasan ini sudah mulai cukup ramai. Dulu orang-orang jarang lewat 

dikawasan ini sekarang sudah cukup banyak orang yang lewat disini karna 

dulu nya tidak ada kegiatan-kegiatan yang ramai-ramai disini sekarang sudah 

ramai karna di e-warong ini sering ada kegiatan seperti pencairan dana 

bulanan orang-orang banyak ambil baraqngnya disini. Ada juga warga disini 

itu merasa kalau belanja disini itu harganya cukup murah daripada yang lain. 

dan intinya segala nya itu pasti ada pro dan kontra. 

 

 

 

   



 
 
 
 

 

  
 

2. Apakah dengan meningkatnya pendapatan seluruh kebutuhan sehari-

hari terpenuhi dengan baik? 

 

Jawaban : Ya alhamdulillah terpenuhi. Jika pendapatan di e-warong 

meningkat tentu meningkat pulalah pendapat para angota dan cukup terpenuhi 

jugalah kebutuhan sehari-harinya.  

3. Apa yang dilakukan dengan adanya peluang usaha bersama ini? 

 

Jawaban: Kalau peluang usahanya cukup banyak juga, kami selain menjual 

bahan-bahan pokok dulunya kami juga pernah membuat usaha lainnya disini 

seperti dulunya itu kami pernah menjual sarden olahan rumahan, juga sabun 

olahan rumahan dan semua olahan itu para anggota yang membuat bukan 

orang lain (selain anggota). 

4. Bagaimana pemenuhan kebutuhan keluarga Bapak/ Ibu setelah adanya 

peluang usaha ini? 

 

Jawaban : kalau dengan sayanya tidak ada yang berhubung dengan 

kebutuhan saya karna saya hanya sebagai penyelia yang bertugas hanya 

bertanggung jawab atas e-warong ini. Kalau dari pihak para anggotanya 

alhamdulillah cukup terpenuhi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  : Andriyanto ( Penyelia KUBE)  

Hari / Tanggal  : Rabu / 10 November 2021 

Pukul   : 14.00 

 

1. Apa motivasi Bapak/ Ibu untuk menjadi penyelia/ anggota KUBE Jasa e-

warong ini? 

 

Jawaban: Kalau dari sayanya waktu itu saya ditunjuk oleh Dinas Sosial 

untuk ditantang mencari kawasan yang memang bisa dijadikan e-warong 

yang persayaratannya itu adalah lokasi milik sendiri dari ibu-ibu keluarga 

penerima manfaat ( KPM) bukan sewa, pinggir jalan, dan kawasan itu mobil 

bisa masuk ternyata alhamdulillah dapat. Nah dari situ lah saya ditunjuk oleh 

Dinas Sosial untuk menjadi penyelia di e-warong ini sampai sekarang.  

2. Ketika bapak/ Ibu tidak semangat dalam menjalankan KUBE Jasa ini 

apa yang akan Bapak/ibu lakukan? 

 

Jawaban:  kalau di para anggota itu selalu saya support untuk selalu 

semangat dalam menjalankan e-warong ini dengan baik misalnya seperti saya 

buat program, yang bisa menjual banyak barang akan saya kasih bonus yang 

tujuannya untuk membangkitkan semngat ibu-ibu di e-warong. 

3. Apa yang akan Bapak/Ibu lakukan dalam meningkatkan kualitas dan 

kuantitas di-e-warong ? 

 

Jawaban: Hal-hal yang pertama kali untuk meningkatkan  kualitas yaitu 

pelayanannya. Walaupun pelayanan di e-warong ini memenuhi standar tetapi 



 
 
 
 

 

  
 

saya tetap memberikan pengarahan ke anggota bahwa ketika ada kegiatan 

misalnya  Bansos jangan sampai ada yang berkata kasar kepada konsumen 

atau pelanggan tetap memberikan ramah tamah kepada pembeli sehingga 

orang-orang yang datang kesini nyaman dan senang. Kalau bisa kalau ada 

orang yang kesini itu yang awal nya tidak belanja jadi bisa belanja disini 

karena di pelayanan yang baik tersebut. Dan yang kedua, pendamping lebih 

mengarahkan ke inovasi dan kreasi, kemudian menjaga mutu barang.  Mutu 

barang itu harus sesuai dengan harganya. Jangan sampai orang-orang 

komplain kalau barang di e-warong ada yang tidak bagus. Walaupun pernah 

ada komplain dari pembeli, pihak e-warong mampu menangggung rugi, 

silahkan tukarkan kembali barang yang telah dibeli.  jadi itu bentuk jaminan 

kualitas  kepada orang yang belanja kesini sehinnga orang tidak jenuh kalau 

belanja di e-warong ini. Biarlah kita rugi asalkan orang puas. 

4. Apakah ada selama ini inovasi-inovasi baru untuk memajukan e-

warong?seperti apa inovasi tersebut? 

 

Jawaban : ada juga berinovasi seperti akan membuat penjualan ini dengan 

secara online. Seperti yang sudah berjalan itu barang-barang di KUBE e-

warong ini di share oleh ibu-ibu anggota di grup whatsapp, di sosial media 

pribadi ibu-ibu anggota dan kalau nanti ada yang pesan bisa di antar, dan juga 

masih perencanaan menjual dengan cara online nya itu jual misalnya di 

market place, di shopee, di gojek, grab dll.  

5. Kemana saja barang usaha di-warong di pasarkan ? 

 

Jawaban: barang-barang ini tentu di jualkan kepada masyarakat sekitar 

6. Berapa banyak produk yang dipasarkan? 

Jawaban: masih belum menentu, kalau misalkan ramai ya tentu banyak pula 

produk yang terjualkan. Terkadang kami buat pula lah sistem target, jika 

banyak yang terjualkan maka nanti akan ada bonus untukm anggota.  

 

 



 
 
 
 

 

  
 

7. Apakah ada kerjasama KUBE ini dengan pihak-pihak lain? 

 

Jawaban: Iya ada kerjasama dengan pihak lain seperti dengan pemasok 

barang, dengan instansi pemerintah seperi kantor kecamatan yang sudah 

pernah di bentuk kerjasamanya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  : Adriyanto ( Penyelia KUBE)  

Hari / Tanggal  : Selasa / 16 November 2021 

Pukul   : 14.00 

 

1. Apa bentuk kerjasama yang berikan lembaga-lembaga kepada KUBE ? 

 

Jawaban: Kalau yang dengan kecamatan itu ada namanya program PSBB ( 

Program Senapelan Berbagi Bersama) dimana di kecamatannya itu puinya 

donatur-donatur yang memberikan sumbangan maka pihak kecamatan yang 

memberikan sembako tersebut kemasyarakat yang kurang mampu, nah wajib 

belanja di e-warong ini orang kecamatannya dan mereka belanjanya di setiap  

hari jum‟at. Tetapi kerjasamanya tidaklah terikat. Kalau dengan pemasok 

barangnya itu seperti telor beras dan bahan pokok lainnya itu kami ada 

kerjasama dengan supplier yang di sumbar, dan di pekanbaru. Kalau 

kerjasama yang rutin itu kami bekerjasama dengan pihak Bang BRI. Dengan 

Bank BRI itu kami sebatas memegang EDC nya dan juga ada control 

monitoring dengannya, kalau seandainya kita memiliki target maka EDC kita 

di ambilnya dan targetnya dalam sebulan itu harus 200 transaksi dalam 1 

bulan. 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  : Purwati ( Anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Selasa / 23 November 2021 

Pukul   : 11.00 

 

1. Apakah ada pemberian modal usaha? Jika ada dalam bentuk apa saja ? 

 

Jawaban : Iya ada itu dananya dari Kementrian Sosial sebanyak 30 juta ( 25 

jutanya berkaitan sama renovasi tempat, beli perlengkapan dan baru 5 jutalah 

modal usahanya) baru setelah itu dikumpulkan 30% dari tiap bulanannya 

untuk modal usaha. 

 

Jawaban: Modal usahanya itu hanya dari Kementrian Sosial saja.  

2. Apakah ada pemberian alat yang di pergunakan? darimana (donatur) 

alat tersebut? 

 

Jawaban: yang pemberian alat itu ada seperti lemari, mesin-mesin contoh 

mesinnya mesin jahit goni, freezer, dll. Tetapi semua alat-alat itu di dapatkan 

dari modal awal yang sebanyak 25 juta tadi. Dan ada juga mesin EDC dari 

pihak Bank BRI.  

3. Apakah alat tersebut bermanfaat untuk e-warong? dan apakah alat 

tersebut mudah untuk di gunakan?’ 

 

Jawaban : Ya sangat bermanfaat semua barang di bagikan ke e-warongn ini. 

Kalau mudah di gunakan itu untuk saat ini semua anggota kami semua sudah 



 
 
 
 

 

  
 

pandai dalam menggunakannya apagi mesin EDC. Mungkin ada juga 

beberapa yang tidak pandai karna ada beberapa faktor seperti faktor usia. 

4. Apakah ada kendala dalam menggunakan alat tersebut? 

 

Jawaban: kalau kendala yang pernah terjadi itu di mesin EDC terkadang 

jaringan, masalah jaringannya itu seperti lelet lalu tidak bisa terbaca yang 

tidak bisa terbaca sama sekali dan juga kalau sudah terca jaringannya kadang 

bisa masuk ke rekening kami kadang masuk nya di rekening konsumen 

bantuan sosial dan juga pernah tidak masuk ke rekening 2 pihak itu ( rekening 

kami dan konsumen). Dan penanganannya itu sudah pernah di infokan ke 

petugas bantuan sosial katanya di tunggu saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  : Purwati ( Anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Kamis / 02 Desember 2021 

Pukul   : 11.30 

 

1. Apa manfaat KUBE yang Bapak / Ibu rasakan? 

 

Jawaban: manfaat nya salah satunya itu penghasilan kami bertambah, yang 

dulunya tidak ada penghasilan sekarang alhamdulillah sekarang sudah ada 

penghasilan sehingga bisa menambah pendapatan di keluarga.  

2. Apakah dengan meningkatnya pendapatan seluruh kebutuhan sehari-

hari terpenuhi dengan baik? 

 

Jawaban: kalau untuk terpenuhi tidak tapi kalau untuk penambah-penambah 

penghasilan iya. Misalnya gaji kami hanya sekian karna meningkatnya 

pendapatan jadi gaji kami di tambah juga.  

3. Apa yang dilakukan dengan adanya peluang usaha bersama ini? 

 

Jawaban: ada juga kami punya pemikiran seperti itu misalnya kami mau 

buka juga di sini kulineran yang lagi di sukai oleh banyak orang misalnya 

menu ayam geprek, dll terus ada rencana untuk buka cabang e-warong juga. 

Ada juga berencana mau jualnya secara online dan kalau sekitaran senapelan 

bisa gratis ongkir 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

4. Bagaimana pemenuhan kebutuhan keluarga Bapak/ Ibu setelah adanya 

peluang usaha ini? 

 

Jawaban: Alhamdulillah sangat membantu. Kami disini ini kan rata-rata 

semuanya itu keluarga penerima manfaat (KPM) program keluarga harapan ( 

PKH)kalau misalnya ada yang belum terpenuhi jadi bisa di tambahi dengan 

pendapatan kami di e-warong ini menjelang dapat uang lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  : Purwati ( Anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Senin / 06 Desember 2021 

Pukul   : 11.00 

 

1. Apa motivasi Bapak/ Ibu untuk menjadi penyelia/ anggota KUBE Jasa e-

warong ini? 

 

Jawaban: Awalnya itu kami itu di tunjuk bukan dipilih dan bukan keingan 

sendiri. Pas pertemuan pertama di aula kantor camat memang di bentuk oleh 

pak Anto ( penyelia) di ambil 1 orang di tiap kelompok untuk menjadi 

anggota KUBE jasa e-warong ni nah yang dipilih itu ketua kelompok di tiap 

kelompok untuk jadi anggota. Ada sekitaran 200 lebih KPM hanya 10 orang 

saja yang dipilih yaitu para ketuanya saja. Nah 10 orang itu lah kami menjadi 

anggota KUBE e-warong.  

2. Ketika bapak/ Ibu tidak semangat dalam menjalankan KUBE Jasa ini 

apa yang akan Bapak/ibu lakukan? 

 

Jawaban : yang penting itu kami harus kompak apalagi saat ini orang-orang 

mengambil bantguannya di kantor pos yang secara uang tunai bukan 

berbentuk barang dan bebas mau belanja mau dimana saja mau di pasar, mau 

di mini market, terserah KPM, otomatis pendapatan di e-warong jadi 

berkurang. Karena itulah kami harus tetap semangat dalam menjalankan e-

warong ini kalau tidak semangat mungkin e-warong ini sudsh tutup. Yang 

biasanya orang-orang KPM mengambil bantuan pangan non tunai ( BPNT) 

nya disini sekarang mengambil nya secara tarik tunai di kantor pos.  Dan juga 



 
 
 
 

 

  
 

terkadang kami masih ada yang berbeda pendapat karna kami kan ada 10 

orang, 10 pula pemikirannya.  

3. Apa yang akan Bapak/Ibu lakukan dalam meningkatkan kualitas dan 

kuantitas di-e-warong ? 

 

Jawaban: Disini kan menjualnya kalau bisa di bawah harga pasar sekurang-

kurang sama lah harga nya dengan yang di pasar dan juga mempromosikan ke 

warga sekitar.  

4. Apakah ada selama ini inovasi-inovasi baru untuk memajukan e-

warong?seperti apa inovasi tersebut? 

 

Jawaban: Iya ada seperti ada perencanaan seperti menjual makanan yang 

frozeen-frozen gitu seperti sosis, naget, dan frozen=frozen yang lagi booming 

saat ini.  

5. Kemana saja barang usaha di-warong di pasarkan  

 

Jawaban: karena kami menjual bahan-bahan pokok jadi kami hanya 

memasarkannya hanya ke masyarakat sekitar dan juga ke para KPM saja. 

Tetapi cara pemasarannya bukan hanya diam di e-warong saja kami juga 

mempromosikanj barang-barang yang kami jual ke tetangga rumah masing-

masing kami dan barangnya bisa di jemput disini dan juga bisa di antar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  : Purwati ( Anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Rabu / 22 Desember 2021 

Pukul   : 10.30 

 

1. Berapa banyak produk yang dipasarkan? 

 

Jawaba: banyak barang-barang nya seperti bahan-bahan sembako seperti 

beras, telur, gula, daging dll, lau disini ada menjual pengharum pakaian, 

masker dan disini juga bisa membayar apapun seperti token listrik, isi pulsa, 

bayar BPJS, dan transaksi lainnya.  

2. Apakah ada kerjasama KUBE ini dengan pihak-pihak lain? 

 

Jawaban: Dulu ada kerjasama dengan bulog tapi tidak berjalan lagi karena 

beras nya disini kurang diminati sama masyarakat dan juga banyak orang-

orang yang komplin, hargapun tidak jauh beda dengan yang dipasar jadi kami 

kerjasamanya dengan agen beras yang lain .  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  :  Suari Arizona ( anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Jum‟at / 19 November 2021  

Pukul   : 13.00 

 

1. Apakah ada pemberian modal usaha? Jika ada dalam bentuk apa saja ? 

 

Jawab:  pemberian modal ada. Itu kami dapatkan dari Kementrian Sosial 

dalam bentuk uang tunai.  

2. Dari manakah modal usaha di dapatkan? 

 

Jawaban: Modal usaha KUBE e-warong ini pertama kali itu dari Kementrian 

Sosial yaitu sebanyak 5 juta lalu diteruskan tambahan dananya itu dari 

pendapatan dari e-warong. sebenarnya 30 juta tetapi 25 juta nya itu digunakan 

untuk renovasi bangunan dan pembelian alat-alat untuk e-warong.  

3. Apakah ada pemberian alat yang di pergunakan? darimana (donatur) 

alat tersebut? 

 

Jawab: Pemberian alat itu hanya meisn EDC yang diberikan oleh pihak Bank 

BRI. 

4. Apakah alat tersebut bermanfaat untuk e-warong? dan apakah alat 

tersebut mudah untuk di gunakan? 

Jaawab: Alhamdulillah alat tersebut sangat berguna di e-warong ini dan juga saat 

ini semua anggota sudah bisa menggunakan alat tersebut.  

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  :  Suari Arizona ( anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Rabu / 24 November 2021 

Pukul   : 13.00 

 

1. Apakah ada kendala dalam menggunakan alat tersebut? 

 

Jawab: Kendala itu hanya kami rasakan ketika awal-awalnya saja karena 

kami saat itu belum bisa menggunakan alat tersebut.  

2. Apa manfaat KUBE yang Bapak / Ibu rasakan? 

 

Jawaban: Manfaatnya alhamdulillah tentu ada. Manfaat  yang dirasakan itu 

seperti kami sekarang bisa membantu pendapat keluarga,  

3. Apakah dengan meningkatnya pendapatan seluruh kebutuhan sehari-

hari terpenuhi dengan baik? 

 

Jawaban: Kalau dikatakan terpenuhi masih belum tapi alhamdulillah cukup 

untuk tambah-tambah untuk kebutuhan sehari-hari. 

4. Apa yang dilakukan dengan adanya peluang usaha bersama ini? 

 

Jawaban: Ada juga berencana untuk membuka kulineran yang memang 

banyak peminatnya dengan masyarakat sekitar seperti ayam geprek, atau 

kuliran lainnya.  

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  : Suari Arizona  ( anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Senin / 20 Desember 2021 

Pukul   : 15.00 

 

1. Ketika bapak/ Ibu tidak semangat dalam menjalankan KUBE Jasa ini 

apa yang akan Bapak/ibu lakukan? 

 

Jawaban : kalau ketika tidak semangat dalam dalam menjalankan KUBE ini 

saya hanya berfikir bahwa ini pekerja yang saya harus konsisten dalam 

menjalankannya atau terkadang ketika saya ada kendala ketika jadwal saya 

menjaga e-warong ini saya akan minta tukar shif dengan anggota lain.  

2. Apa yang akan Bapak/Ibu lakukan dalam meningkatkan kualitas dan 

kuantitas di-e-warong ? 

 

Jawaban: dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas di e-warong ini kami 

ada rencana untuk membuka cabang e-warong dan juga akan membuka 

berbagai macam kuliner yang banyak diminati oleh masyarakat sekitar.  

3. Berapa banyak produk yang dipasarkan? 

 

Jawaban: Disini ada menjual bahan-bahan pokok sehari-hari seperti beras, 

gula, daging, ada menjual pengharum pakaian, dll. Dan disini bukan hanya 

menjual bahan-bahan pokok saja tetapi juga bisa bayar listrik, isi pulsa, bayar 

BPJS, dll 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

4. Apakah ada kerjasama KUBE ini dengan pihak-pihak lain? 

 

Jawaban: Ada kerjasama dengan beberapa sales barang seperti beras, telor, 

daging dll.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwan dan 

Komunikasi 

Responden  :  Gusmeli Erma( anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Kamis / 23 Desember 2021 

Pukul   : 13.30 

1. Dari manakah modal usaha di dapatkan? 

Jawaban: Modal usaha KUBE e-warong ini didapatkan dari Kementrian 

Sosial sebanyak 5 juta untuk modal awal. Sebenarnya 30 juta tetapi di bagi-

bagi lagi, 5 juta untuk modal awal, 15 juta untuk sarana prasarana, dan 10 juta 

untuk renovasi bangunan. 

2. Apakah ada pemberian alat yang di pergunakan? darimana (donatur) 

alat tersebut? 

Jawaban:  Kalau alat itu hanya seperti mesin EDC dari pihak Bank. 

3. Apakah alat tersebut bermanfaat untuk e-warong? dan apakah alat 

tersebut mudah untuk di gunakan? 

Jawaban: Sangat bermanfaat karena mesin tersebut memudahkan transaksi 

disini dan bisa menambah pendapatan.  

4. Apa manfaat KUBE yang Bapak / Ibu rasakan? 

 

Jawaban: bermanfaat dalam membantu kebutuhan rumah tangga yang utama 

ya dan bisa menambah pendapatan keluarga.  

5. Apakah dengan meningkatnya pendapatan seluruh kebutuhan sehari-

hari terpenuhi dengan baik? 

jawaban: kalau dibilang terpenuhi masih belum tapi kalau dibilang terbantu 

ekonomi keluarga bisa dibilang begitu.  

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwah dan 

Komunikasi 

Responden  : Gusmeli Erma (  anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Selasa / 04 januari 2021 

Pukul   : 11.00 

 

1. Bagaimana pemenuhan kebutuhan keluarga Bapak/ Ibu setelah adanya 

peluang usaha ini? 

 

Jawaban: ketika saya ikut dalam anggota KUBE Jasa ini saya bisa 

menambah-nambah biaya di dalam rumah tangga saya. Saya bisa juga 

membantu suami kalau misalkan ada yang belum terpenuhi di dalam rumah 

tangga.  

2. Apa motivasi Bapak/ Ibu untuk menjadi penyelia/ anggota KUBE Jasa e-

warong ini? 

 

Jawaban:   Dari awal itu kami itu dipilih oleh Pak Anto menjadi anggota 

KUBE ini karena saat itu pak Anto memilih para anggota KPM di tiap 

kelompok untuk jadi anggota. Jadi dari situ awal mulanya saya menjadi 

keanggotaan.  

3. Ketika bapak/ Ibu tidak semangat dalam menjalankan KUBE Jasa ini 

apa yang akan Bapak/ibu lakukan? 

 

Jawaban: Kalau dari sayanya itu mungkin saya merasa bahwa dari sejak 

awal saya sudah berkomitmen dalam menjalankan KUBE jasa e-warong ini, 

dan komitmen itulah yang buat saya semangat lagi dan juga sudah jadi 

kebutuhan sama saya.  



 
 
 
 

 

  
 

4. Berapa banyak produk yang dipasarkan? 

 

Jawaban: Disini banyak menjual barang-barang yang seperti bahan-bahan 

pokok rumah tangga seperti beras, minyak, telor, daging yang freezer, 

pewangi dll. Bukan hanya itu disini juga bisa isi pulsa, bayar token listrik, 

transfer uang, dll. 

5. Apakah ada kerjasama KUBE ini dengan pihak-pihak lain? 

Jawaban: Iya ada seperti dengan program PKH ( Program Keluarga Harapan), 

dengan Bulog, dan sales-sales barang lainnya.  

6. Apa bentuk kerjasama yang berikan lembaga-lembaga kepada KUBE ?  

 

Jawaban: kerjasamanya itu seperti dengan program PKH, itu para KPM ( 

Keluarga Penerima Manfaat) mengambil barang bantuannya disini 

mengambil pencairan dananya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwan dan 

Komunikasi 

Responden  :  Diana (  anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Selasa / 04 Januari 2022 

Pukul   : 12.00 

1. Dari manakah modal usaha di dapatkan? 

 

Jawaban: Modal usaha di dapatkan dari Kementrian Sosial sebanyak 30 juta, 

dan dari 30 juta itu hanya 5 juta saja yang dijadikan untuk modal usahanya 

selebih nya untuk pembangunan, dan melengkapi kebutuhan di e-warong. 

2. Apa manfaat KUBE yang Bapak / Ibu rasakan? 

 

Jawaban: Manfaatnya itu terutama bagi kebutuhan keluarga sih. Jika dari 

pendapatan suami masih kurang bisa kami tambahkan kan dengan pendapatan 

kami. Terus kami selalu menjalin silaturrahmi karena kalau di rumah itukan 

suntuk bawaannya. 

3. Apakah dengan meningkatnya pendapatan seluruh kebutuhan sehari-

hari terpenuhi dengan baik? 

 

Jawaban: Ya alhadulillah semenjak ikut menjadi anggota di e-warong ini 

kebutuhan sehari-hari yang masih kurang bisa terbantu. Seperti kurang 

pendapatan suami kamki bisa menambah-nambahi.  

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwan dan 

Komunikasi 

Responden  : Diana ( anggota KUBE) 

Hari / Tanggal  : Senin / 10 Januari 2022 

Pukul   : 13.00 

 

1. Bagaimana pemenuhan kebutuhan keluarga Bapak/ Ibu setelah adanya 

peluang usaha ini? 

 

Jawaban: semenjak menjadi anggota di e-warong ini alhamdulillah dapat 

terbantu kebutuhan yang dirumah.  

2. Apa motivasi Bapak/ Ibu untuk menjadi penyelia/ anggota KUBE Jasa e-

warong ini? 

 

Jawaban : Motivasinya itu karena saya itu kalau di rumah selalu sendiri, 

anak-anak pada sekolah jadi tidaka da orang di rumah dan itu membuat saya 

bosan dengan suasana sendiri begitu makanya saya mau dijadikan anggota e-

warong ini karenakan banyak orang-orangnya.  

3. Ketika bapak/ Ibu tidak semangat dalam menjalankan KUBE Jasa ini 

apa yang akan Bapak/ibu lakukan? 

 

Jawaban: Ya mungkin terkadang ada juga malas untuk berangkat kesini, jadi 

saya calling lah teman saya yang lain untuk gantyi shif jaga di e-warong ini. 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

4. Apa yang akan Bapak/Ibu lakukan dalam meningkatkan kualitas dan 

kuantitas di-e-warong ? 

 

Jawaban: Yang pertama sekali yang harus dilakukan adalah mengkondisikan 

mutu barang yang akan dijual disini, apakah barang nya itu bagus apa tidak, 

banyak peminatnya apa tidak dan juga kami selalu memperhatikan 

pelayanannya. 

 

  



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwan dan 

Komunikasi 

Responden  : Diana ( anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Senin / 17 Desember 2022 

Pukul   : 13.00 

 

5. Apakah ada selama ini inovasi-inovasi baru untuk memajukan e-

warong?seperti apa inovasi tersebut? 

 

Jawaban: Pernah kami membuat seperti sarden yang olahan rumahan, 

menjual sabun olahan rumahan. 

6. Berapa banyak produk yang dipasarkan? 

 

Jawaban: Produk yang jual banyak, ada beras, telor, daging, melayani seperti 

BRI Link, bayar pulsa, bayar listrik, dll 

 

7. Apakah ada kerjasama KUBE ini dengan pihak-pihak lain? 

 

Jawaban: Ada seperti kerjasama dengan sales-sales yang ada di pasar, 

dengan program PKH karena para KPM mencairkan dananya disini, dengan 

orang kelurahan, dll. 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwan dan 

Komunikasi 

Responden  :  Sri Nurdini ( anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Jum‟at / 18 Januari 2022 

Pukul   : 12.00 

 

1. Apakah ada pemberian modal usaha? Jika ada dalam bentuk apa saja ? 

 

Jawaban: Ada dari Kementrian Sosial. Itu semua berjumlah 30 juta. 20 juta 

untuk sarana prasarana, 10 juta untuk renovasi bangunan dan semuanya itu 

bervariasi. Kalau yang renonasi itu yang dimulai dari atap, dinding semuanya 

di cat, dan kalau yang 20 juta itu sarana prasarana itu berbentuk beli freezer, 

beli etalase, termasuk listrik, rak-rak, beli hp, printer bloetooth, mesin prez,  

dan mogrobak, dan modal  usahanya hampir 5 juta. Berarti 15 juta nuntuk 

sarana prasana dan 5 juta untuk modal usahanya.  

2. Apakah ada pemberian alat yang di pergunakan? darimana (donatur) 

alat tersebut? 

 

Jawaban: Kalau alat itu hanya seperti mesin EDC dari pihak Bank. 

3. Apakah alat tersebut bermanfaat untuk e-warong? dan apakah alat 

tersebut mudah untuk di gunakan? 

 

Jawaban: Sangat bermanfaat karena mesin tersebut memudahkan transaksi 

disini dan bisa menambah pendapatan. 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

4. Apa manfaat KUBE yang Bapak / Ibu rasakan? 

 

Jawaban : alhamdulillah tentu ada. Manfaat  yang dirasakan itu seperti kami 

sekarang bisa membantu pendapat keluarga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL WAWANCARA 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

NIM   : 11741201207 

Jurusan / Fakultas : Pengembangan Masyarakat Islam / Dakwan dan 

Komunikasi 

Responden  :  Sri Nurdini ( anggota KUBE)  

Hari / Tanggal  : Senin / 21 Januari 2022 

Pukul   : 12.00 

 

5. Bagaimana pemenuhan kebutuhan keluarga Bapak/ Ibu setelah adanya 

peluang usaha ini? 

 

Jawaban: kalau untuk terpenuhi tidak tapi kalau untuk penambah-penambah 

penghasilan iya. Misalkan kalau saya saat ini sudah tidak ada suami jadi saya 

menjual lontong, itu kalau kurang masih bisa ditambah-tambah sama 

pendapatan saya di e-warong ini.  

6. Apa motivasi Bapak/ Ibu untuk menjadi penyelia/ anggota KUBE Jasa e-

warong ini? 

 

Jawaban : motivasinya itu dulu tempat e-warong saat ini adalah lokasi 

rumah rumah saya, tanah rumah saya jadi lokasi ini itu dulu tidak terpakai 

lagi jadi waktu itu pak Anto menayakan ke saya apa lokasi disini bisa 

dijadikan / dibangunn e-warong kecamatan Senapelan. Nah, dari saat itu lah 

saya menjadi anggota KUBE e-warong ini.  

7. Kemana saja barang usaha di-warong di pasarkan ? 

 

Jawaban : Barang-barang disini tentu di jual kan ke masyarakat sekitar dan 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM).  

 



 
 
 
 

 

  
 

8. Apakah ada kerjasama KUBE ini dengan pihak-pihak lain? 

 

Jawaban : Ada kerjasamanya juga seperti dengan program PKH, dengan 

Bulog, dengan para sales barang, dan ada juga kerjasama dengan orang kantor 

Kelurahan Padang Terubuk. 

 

 

  



 
 
 
 

 

  
 

LAMPIRAN IV 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

`hari/ Tanggal  :  

Server   : 

Objek   : 

Hasil Observasi : 

Melakukan observasi dengan ; 

1. Observasi secara langsung lokasi dan objek penelitian 

2. Mengamati secara langsung aktivitas ( kegiatan) para anggota e-warong. 

 

  



 
 
 
 

 

  
 

LAMPIRAN V 

HASIL OBSERVASI 

 

Hari / Tanggal  : Jum‟at / 03 November 2021 

Hasil Observasi : Kondisi KUBE Jasa E-warong 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

Tempat Observasi : E-warong Cahaya Dini 

 

Berdasarkan  hasil observasi yang dilakukan terhadap e-warong Cahaya 

Dini terlihat bahwa memiliki mesin EDC 1, freezer untuk menyimpan daging, dan 

memiliki beberapa etalase dan rak-rak untuk meletakkan beberapa barang yang 

dijualkan. Memiliki 10 orang anggota, buka e-warong dimulai / dibuka pada 

pukul 09.00 sampai pukul 17.00 . Dan berlokasi di Kelurahan Padang Terubuk 

Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Kondisi wilayah e-warong 

ini berada di kawasan yang cukup ramai dilewati oleh masyarakat. Kondisi 

bangunannya tidak terlalu kecil dan juga terlalu lebar. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL OBSERVASI 

 

Hari / Tanggal  : Sabtu / 04 November 2021 

Hasil Observasi : Rapat Rutin 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

Tempat Observasi : E-warong Cahaya Dini 

Pada hari sabtu, 04 November 2021 pada pukul 14.00 wib peneliti 

mengikuti kegiatan rapat rutin yang dilakukan sekali dalam sebulan di e-warong 

cahaya dini. Kegiatan tersebut dilakukan oleh penyelia dan para anggota KUBE 

Jasa e-warong. dalam rapat ini dibahas mengenai kemajuan e-warong. Rapat ini 

diikuti oleh penyelia dan para  anggota yang berjumlah 9 orang. Maksud dan 

tujuan mengikuti kegiatan ini adalah untuk observasi terkait peran dan kegiatan di 

KUBE Jasa e-warong ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

HASIL OBSERVASI 

 

Hari / Tanggal  : Senin / 22 November 2021 

Hasil Observasi : Mengikuti Kegiatan piket harian dan Pencairan dana 

bantuan 

Nama Peneliti  : Amelia Mardalena 

Tempat Observasi : E-warong Cahaya Dini 

 

Pada pukul 10.00 peneliti tiba di lokasi e-warong untuk mengikuti kegiatan 

piket harian dan pencairan dana bantuan untuk masyarakat yang terdaftar dalam 

DTKS. Pada saat itu semua anggota e-warong hadir dalam kegiatan tersebut, dan 

kalau biasanya itu yang piket harian hanya terdiri dari 2 orang. Kegiatan tersebut 

di awasi oleh penyelia e-warong yaitu Bapak Adriyanto dan pihak-pihak dari 

Bank BRI. Dalam pelaksanaan pencairan dana untuk masyarakat itu yang pertama 

sekali mengambil nomor antrian yang telah disediakan oleh anfggota KUBE e-

warong, lalu menunggu panggilan nomor panggilan oleh Bank dan dicek rekening 

bantuannya apakah sudah masuk apa belum jika sudah barang-barang yang mau 

dibagikan itu seperti ada beras sebanyak 30 kg, buah-buahan, gula, ayam/ 

telur,dan minyak bisa di ambil oleh masyarakat.  

 

  



 
 
 
 

 

  
 

LAMPIRAN VI 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Mendokumentasikan kegiatan saay observasi dan wawancara dalam bentuk 

gambar atau foto 

2. Mendokumentasikan arsip gambar umum di E-warong caha Dini Kelurahan 

Padang Terubuk Kecamatan Senapelan. 

  



 
 
 
 

 

  
 

LAMPIRAN VII 

REDUKSI DATA PENELITIAN 

 

 

 

Informan  Indikator  Sub indikator  Hasil Wawancara  

1 Bapak Andri 

Yanto ( Penyelia 

e-warong), Ibu 

Arizona, Ibu 

Purwati, Ibu Sri 

Nur Dini, Ibu 

Diana, Ibu Ema 

Pendamping 

sebagai 

Fasilitator  

Memberikan 

fasilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menciptakan 

lapangan kerja   

a. Fasilitas 

permodalan yang 

diberikan dari 

Kementrian Sosial 

sebanyak 30 juta. 

b. Memfasilitasi alat 

berbentuk mesin 

EDC.  

c. Konsultasi dalam 

menggunakan  

mesin EDC.  

 

a. KUBE 

memberikan 

lapangan 

pekerjaan pada 

tiap anggota.  

b. Membuka usaha 

ekonomi rumah 

tangga.  

c. Memberikan 

pelayanan yang 

baik dan menjaga 

mutu barang.  



 
 
 
 

 

  
 

 

2 Bapak Andri 

Yanto ( Penyelia 

e-warong), Ibu 

Arizona, Ibu 

Purwati, Ibu Sri 

Nur Dini, Ibu 

Diana, Ibu Ema 

Pendamping 

sebagai 

Motivator  

Memberikan 

motivasi/ 

dorongan.  

 

 

 

 

 

 

Mendorong 

Perkembangan 

a. Pemilihan anggota 

KUBE dilakukan 

secara ditunjuk 

pada tiap 

kelompok KPM. 

b. Adanya program 

bonus 

c. Anggota tetap 

konsisten 

menjalankan e-

warong.  

 

a. KUBE –warong 

menjual harga 

barang kalau bisa 

dibawah harga 

pasaran. 

b. Anggota KUBE e-

warong berencana 

ingin membuka 

cabang dan 

membuka bentuk 

usaha lainnnya.  

c. Barang-barang 

yang dipasarkan 

oleh e-warong 

rata-rata adalah 



 
 
 
 

 

  
 

bahan-bahan 

pokok.  

3 Bapak Andri 

Yanto ( Penyelia 

e-warong), Ibu 

Arizona, Ibu 

Purwati, Ibu Sri 

Nur Dini, Ibu 

Diana, Ibu Ema 

Katalisator  bekerjasama a.  kerjasama 

dengan  program 

keluarga harapan 

(PKH), Bulog, 

pihak bank, 

beberapa sales, 

dan dengan 

Instansi 

Pemerintahan 

seperti pihak 

kelurahan 

b. Bentuk 

kerjasamanya itu 

seperti para 

kelurga penerima 

manfaat (KPM) 

di program PKH 

mereka 



 
 
 
 

 

  
 

mencairkan dana 

bantuannya di e-

warong tersebut, 

pihak kelurahan 

tiap beberapa 

bulan harus 

melakukan 

transaksi di-

warong, 

pemenuhan 

barang di e-

warong dilakukan 

oleh beberapa 

sales di e-warong 

dan juga ada 

kerjasama dengan 

pihak bank BRI.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

LAMPIRAN VIII 

DOKUMENTASI 

Gambar 1: Kegiatan rapat rutin bulanan 

 

Tanggal: 04 November 2021 

Hari hasil Observasi peneliti lakukan, disini peneliti melihat dan ikut hadir secara 

langsung dalam kegiatan rapat bulanan. Dalam rapat ini, penyelia dan para 

anggota membahas mengenai perkembangan e-warong Cahaya dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

  
 

Gambar 2: Mengikuti Kegiatan piket harian dan Pencairan dana bantuan 

 

Tanggal: 22 November 2021 

Dari hasil observasi peneliti lakukan, disini peneliti ikut handil dalam kegiatan 

piket harian dan juga ketika itu ada kegiatan pencairan dana dari pemerintah untuk 

masyarakat yang telah terdaftar di DTKS.  
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